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SAMBUTAN 
 
Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas dan berkarakter prima. Hal tersebut menjadikan guru 
sebagai komponen yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut 
kompetensi guru. 
Pengembangan profesionalitas guru melalui Program Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan merupakan upaya Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan melalui Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependikan dalam 
upaya peningkatan kompetensi guru. Sejalan dengan hal tersebut, pemetaan 
kompetensi guru telah dilakukan melalui Uji Kompetensi Guru (UKG) untuk 
kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015. Peta profil hasil 
UKG menunjukkan kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam 
penguasaan pengetahuan pedagogik dan profesional. Peta kompetensi guru 
tersebut dikelompokkan menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak 
lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru paska UKG 
sejak  tahun 2016 dan akan dilanjutkan pada tahun 2018 ini dengan Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber belajar 
utama bagi peserta didik. Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
bagi Guru dilaksanakan melalui Moda Tatap Muka. 
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Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK) dan, Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(LP3TK KPTK) merupakan Unit Pelaksanana Teknis di lingkungan Direktorat 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Guru moda tatap muka untuk semua mata pelajaran 
dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan memberikan sumbangan yang sangat 
besar dalam peningkatan kualitas kompetensi guru. 
Mari kita sukseskan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan melalui 
Pendidikan dan Pelatihan Guru ini untuk mewujudkan Guru Mulia karena Karya. 
 
Jakarta, Juli 2018 
Direktur Jenderal Guru  
dan Tenaga Kependidikan, 
 
 
Dr. Supriano, M.Ed. 
NIP. 196208161991031001 
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KATA PENGANTAR 
 
 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas selesainya Modul Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi Guru jenjang Sekolah 
Menengah Atas mata pelajaran Seni Budaya. Modul ini merupakan dokumen 
wajib untuk pelaksanaan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru merupakan tindak 
lanjut dari hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) 2015 dan bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
mata pelajaran yang diampu. 
 
Sebagai salah satu upaya untuk mendukung keberhasilan program diklat, 
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) pada tahun 
2018 melaksanakan review, revisi, dan pengembangan modul pasca-UKG 2015. 
Modul hasil review dan revisi ini berisi materi pedagogi dan profesional yang 
telah terintegrasi dengan muatan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan 
Penilaian Berbasis Kelas yang akan dipelajari oleh peserta Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
 
Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Guru jenjang Sekolah 
Menengah Atas ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi peserta 
diklat PKB untuk dapat meningkatkan kompetensi pedagogi dan profesional 
terkait dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai guru mata pelajaran Seni 
Budaya. Peserta diklat diharapkan dapat selalu menambah pengetahuan dan 
keterampilannya dari berbagai sumber atau referensi lainnya.  
 
Kami menyadari bahwa modul ini masih memiliki kekurangan. Masukan, saran, 
dan kritik yang konstruktif dari pembaca sangat diharapkan untuk 
penyempurnaan modul ini di masa mendatang. Terima kasih yang sebesar-
besarnya kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu 
terwujudnya modul ini. Semoga Program Pengembangan Keprofesian 
 iv   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
Berkelanjutan ini dapat meningkatkan kompetensi guru demi kemajuan dan 
peningkatkan prestasi pendidikan anak didik kita. 
   
Yogyakarta, Juli 2018 
Kepala PPPPTK Seni dan Budaya, 
 
 
 
 
 
Drs. M. Muhadjir, M.A. 
NIP 195905241987031001 
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PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Guru sebagai tenaga profesional mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan 
yang sangat penting dalam mencapai visi pendidikan 2025 yaitu menciptakan 
insan Indonesia cerdas dan kompetitif. Karena itu, profesi guru harus 
dihargai dan dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat sebagaimana 
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen. Pengembangan Keproferian Berkelanjutan  adalah bagian 
penting dari proses pengembangan keprofesionalan guru. Konsekuensi dari 
guru sebagai profesi adalah pengembangan keprofesian berkelanjutan. Oleh 
karena itu, modul dengan judul Menggambar estetik/Bentuk/Alam Benda ini 
disajikan untuk meningkatkan dan  mengembangkan keprofesian guru, 
khususnya bagi guru yang belum mencapai standar kompetensi sesuai 
dengan hasil penilaian uji kompetensi guru. Modul ini juga dirancang agar 
dapat memperkecil jarak antara pengetahuan, keterampilan, kompetensi 
sosial dan kepribadian yang mereka miliki sekarang dengan apa yang 
menjadi tuntutan ke depan berkaitan dengan profesinya itu .  
 
Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) memegang peranan penting untuk 
memajukan pendidikan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Guru dan Tenaga Kependidikan profesional diharapkan mampu 
berpartisipasi dalam pembangunan nasional untuk mewujudkan insan 
Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, unggul dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi, memiliki jiwa estetis, etis, berbudi pekerti luhur, 
dan berkepribadian. Oleh karena itu, GTK memiliki peran sentral untuk 
menentukan masa depan masyarakat, bangsa, dan negara. Agar GTK dapat 
melaksanakan tugas profesionalnya dalam memberikan layanan 
pembelajaran yang berkualitas kepada peserta didik, maka GTK wajib 
meningkatkan keprofesionalitasnya secara berkelanjutan sesuai dengan 
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pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kegiatan Guru 
Pembelajar. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan 
sebuah program pengembangan agar semua guru dapat meningkatkan 
profesionalitasnya melalui program kegiatan Guru Pembelajar. Dengan 
melaksanakan kegiatan Pengembangan Keproferian Berkelanjutan secara 
terus menerus, diharapkan dapat memperkecil kesenjangan antara 
pengetahuan, keterampilan, kemampuan sosial, dan kepribadian yang telah 
dimiliki pendidik dan tenaga kependidikan saat ini dengan tuntutan 
profesional pendidik dan tenaga kependidikan  di masa mendatang. 
 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (Continuing Professional 
Development/Guru Pembelajar) adalah salah satu faktor penentu utama dari 
peningkatan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan dan peningkatan 
prestasi peserta didik. Kegiatan Pengembangan Keproferian Berkelanjutan 
dilaksanakan oleh pendidik dan tenaga kependidikan  didasarkan profil 
kinerja pendidik dan tenaga kependidikan sebagai hasil dari penilaian kinerja 
dan uji kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan serta didukung dengan 
hasil evaluasi diri. GTK yang profilnya masih di bawah standar akan 
mengikuti Pengembangan Keproferian Berkelanjutan yang diorientasikan 
untuk mencapai standar kompetensi inti. Bagi keprofesian  yang telah 
mencapai standar kompetensi, kegiatan Guru Pembelajar-nya diarahkan 
pada peningkatan keprofesian agar dapat memenuhi tuntutan ke depan 
dalam pelaksanaan tugas dan kewajibannya memberikan pembelajaran yang 
berkualitas sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
 
Pendidik dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan Pengembangan 
Keproferian Berkelanjutan baik secara mandiri maupun kelompok. 
Pengembangan Keproferian Berkelanjutan dalam bentuk diklat dilakukan 
oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan kebutuhan guru. 
Untuk mendukung kegiatan Pengembangan Keproferian Berkelanjutan yang 
terorganisir dan sistematis sesuai kebutuhan guru tersebut, diperlukan modul 
sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta diklat. Modul merupakan 
bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta 
diklat berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 
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disajikan secara sistematis dan menarik untuk mencapai tingkatan 
kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya. Paket-
paket modul tersebut terbagi dalam 10 kelompok kompetensi, dimana setiap 
GTK akan mengikuti diklat dalam grade tertentu sesuai dengan hasil 
penilaian UKG maupun penilaian PKG. 
 
Modul Pengembangan Keproferian Berkelanjutan ini akan mempelajari 2 
(dua) topik utama yang merupakan materi pedagogi tentang pembelajaran 
yang mendidik dan materi kompetensi professional dan materi Pembelajaran 
Profesional tentang menggambar estetik/bentuk/alam benda. Sedangkan 
dalam materi kompetensi professional akan diuraikan dalam tiga materi 
pembelajaran yang terkait dengan pembelajaran profesional serta langkah-
langah menvisualisasikannya. 
 
Dalam belajar seni rupa, ada beberapa hal pokok yang harus dikuasai dan 
dimiliki, yakni kepekaan estetik atau keindahan, keterampilan teknik, dan 
imajinasi kreatif. Kepekaan estetik atau rasa keindahan harus dimiliki oleh 
setiap orang yang memilih profesi di bidang kesenian karena inti dari seni 
adalah keindahan dan keindahan terkait dengan rasa. Apabila berhubungan 
dengan penglihatan, maka ketajaman rasa keindahan berada pada kepekaan 
visual yang perlu diasah secara terus menerus agar mencapai 
ketajamannya. Begitu pula dengan keterampilan teknik menggunakan alat 
dan bahan berhubungan erat dengan kepekaan estetik. Keduanya tidak 
dapat dipisahkan karena antara rasa keindahan dan keterampilan teknis 
lebur menjadi satu. Orang tidak akan dapat menikmati keindahan 
ekspresinya jika tidak memiliki kepekaan estetik yang memadai. Begitu pula 
senimannya tanpa menguasai ketrampilan teknik dan kepekaan estetik tidak 
akan dapat menghasilkan karya seni rupa yang baik. 
 
Yang dimaksud dengan menggambar estetik/bentuk/alam benda itu, akhir-
akhir ini bermunculan media dan karya seni rupa dua dimensi dengan 
beragam bentuk, masing-masing memanfaatkan gambar sebagai daya tarik. 
Teknik yang digunakan untuk memvisualkan pun beragam, misalnya gambar 
tangan/hand drawing, teknik fotografi, menggambar dengan komputer, atau 
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gabungan dari berbagai teknik. Dengan kondisi tersebut sulit rasanya untuk 
membuat definisi menggambar.Modul ini akan membatasi masalah pada 
menggambar estetik/bentuk/alam benda dengan tangan atau hand drawing, 
bukan dengan fotografi ataupun komputer. Pembatasan tersebut memberi 
pengertian menggambar sebagai seni menampilkan rupa atau wujud obyek 
dengan cara meniru atau mengekspresikan lewat garis, warna dan gelap 
terang atas bentuk-bentuk yang ada di alam, seperti flora, fauna, manusia, 
dan pemandangan alam. Untuk dapat menggambar dengan baik, perlu 
mengetahui dasar-dasar menggambar estetik/bentuk/alam benda. 
 
B. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan seksama modul kelompok kompetensi D ini 
baik melalui uraian bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Saudara 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pedagogik pembelajaran yang 
mendidik dan kemampuan profesional dalam bidang menggambar 
estetik/bentuk/alam benda dengan memperhatikan aspek kerjasama, 
disiplin, perbedaan pendapat, dan pengelolaan kebersihan ruang secara 
kolaboratif. 
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C. Peta Kompetensi 
 
 
D. Ruang Lingkup 
Kegiatan Pembelajaran 1: Pembelajaran Yang Mendidik 
1. Pengembangan pembelajaran yang mendidik  
2. Tujuan pembelajaran yang mendidik  
3. Prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dalam praktek belajar 
mengajar  
 
Kegiatan Pembelajaran 2: Alat/Bahan Dan Teknik Menggambar Estetik 
1. Pengetahuan Alat  dan bahan untuk menggambar bentuk  
2. Teknik untuk menggambar bentuk  
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Kegiatan Pembelajaran 3: Gambar Estetik 
1. Bentuk objek  yang akan digambar  
2. Prinsip-prinsip dalam menggambar estetik  
 
Kegiatan Pembelajaran 4: Membuat Gambar Estetik 
1. Menggambar pemandangan alam 
2. Menggambar alam benda  
3. Menggambar tumbuh-tumbuhan  
4. Menggambar binatang  
5. Menggambar manusia 
 
E. Cara Penggunaan Modul 
Secara umum, cara penggunaan modul pada setiap Kegiatan Pembelajaran 
disesuaikan dengan skenario setiap penyajian mata diklat. Modul ini dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran guru, baik untuk moda tatap muka 
dengan model tatap muka penuh maupun model tatap muka In-On-In. Alur 
model pembelajaran secara umum dapat dilihat pada bagan dibawah. 
 
 
 
Gambar 1 Alur Model Pembelajaran Tatap Muka 
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1. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka Penuh 
Kegiatan pembelajaran diklat tatap muka penuh adalah kegiatan 
fasilitasi peningkatan kompetensi guru melalui model tatap muka penuh 
yang dilaksanakan oleh unit pelaksana teknis dilingkungan ditjen. GTK 
maupun lembaga diklat lainnya. Kegiatan tatap muka penuh ini 
dilaksanan secara terstruktur pada suatu waktu yang di pandu oleh 
fasilitator. 
 
 
Gambar 2 Alur Pembelajaran Tatap Muka Penuh 
 
Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model tatap muka penuh dapat 
dijelaskan sebagai berikut, 
a. Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan fasilitator memberi kesempatan kepada 
peserta diklat untuk mempelajari :  
1) latar belakang  yang memuat  gambaran materi  
2) tujuan kegiatan pembelajaran setiap materi 
3) kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul.  
4) ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   
5) langkah-langkah penggunaan modul  
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b.  Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi D ini, 
dengan materi pedagogi, pembelajaran yang mendidik dan 
profesiona,l menggambar estetik/bentuk/alam benda, fasilitator 
memberi kesempatan kepada guru sebagai peserta untuk 
mempelajari materi yang diuraikan secara singkat sesuai dengan 
indikator pencapaian hasil belajar. Guru sebagai peserta dapat 
mempelajari materi secara individual maupun berkelompok dan 
dapat mengkonfirmasi permasalahan kepada fasilitator. 
 
c. Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada modul dan 
dipandu oleh fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada aktivitas 
pembelajaran ini akan menggunakan pendekatan yang akan secara 
langsung berinteraksi di kelas pelatihan bersama fasilitator dan 
peserta lainnya, baik itu dengan menggunakan diskusi tentang 
materi, malaksanakan praktik, dan latihan kasus. 
 
Lembar kerja pada pembelajaran tatap muka penuh adalah 
bagaimana menerapkan pemahaman materi-materi yang berada 
pada kajian materi. 
 
Pada aktivitas pembelajaran materi ini juga peserta secara aktif 
menggali informasi, mengumpulkan dan mengolah data sampai 
pada peserta dapat membuat kesimpulan kegiatan pembelajaran. 
 
d. Presentasi  dan  Konfirmasi 
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi hasil kegiatan 
sedangkan fasilitator melakukan  konfirmasi terhadap materi dan 
dibahas bersama. pada bagian ini juga peserta dan penyaji me-
review materi berdasarkan seluruh kegiatan pembelajaran. 
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e. Persiapan Tes Akhir 
Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia menginformasikan 
tes akhir yang akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan 
layak tes akhir. 
 
2. Deskripsi Kegiatan Diklat Tatap Muka In-On-In 
Kegiatan diklat tatap muka dengan model In-On-In adalan kegiatan 
fasilitasi peningkatan kompetensi guru yang menggunakan tiga kegiatan 
utama, yaitu In Service Learning 1 (In-1), on the job learning (On), dan 
In Service Learning 2 (In-2). Secara umum, kegiatan pembelajaran 
diklat tatap muka In-On-In tergambar pada alur berikut ini. 
 
 
Gambar 3 Alur Pembelajaran Tatap Muka model In-On-In 
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Kegiatan pembelajaran tatap muka pada model In-On-In dapat 
dijelaskan sebagai berikut 
a. Pendahuluan 
Pada kegiatan pendahuluan disampaikan bertepatan pada saat 
pelaksanaan In service learning 1 fasilitator memberi kesempatan 
kepada peserta diklat untuk mempelajari :  
1) latar belakang  yang memuat  gambaran materi  
2) tujuan kegiatan pembelajaran setiap materi 
3) kompetensi atau indikator yang akan dicapai melalui modul.  
4) ruang lingkup materi kegiatan pembelajaran   
5) langkah-langkah penggunaan modul   
b. In Service Learning 1 (IN-1) 
1) Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi D, 
tertediri dai materi  pedagogi  tentang pembelajaran yang 
mendidik dan profesional tentang menggambar 
estetik/bentuk/alam benda, fasilitator memberi kesempatan 
kepada guru sebagai peserta untuk mempelajari materi yang 
diuraikan secara singkat sesuai dengan indikator pencapaian 
hasil belajar. Guru sebagai peserta dapat mempelajari materi 
secara individual maupun berkelompok dan dapat 
mengkonfirmasi permasalahan kepada fasilitator. 
2) Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan rambu-rambu atau instruksi yang tertera pada 
modul dan dipandu oleh fasilitator. Kegiatan pembelajaran pada 
aktivitas pembelajaran ini akan menggunakan 
pendekatan/metode yang secara langsung berinteraksi di kelas 
pelatihan, baik itu dengan menggunakan metode berfikir reflektif, 
diskusi, brainstorming, simulasi, maupun studi kasus yang 
kesemuanya dapat melalui Lembar Kerja yang telah disusun 
sesuai dengan kegiatan pada IN1. 
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Pada aktivitas pembelajaran materi ini peserta secara aktif 
menggali informasi, mengumpulkan dan mempersiapkan 
rencana pembelajaran pada on the job learning. 
c. On the Job Learning (ON) 
1) Mengkaji Materi  
Pada kegiatan mengkaji materi modul kelompok kompetensi D, 
terdiri dari materi pedagogi tentang pembelajaran yang mendidik 
dan profesional tentang menggambar estetik/bentuk/alam 
benda, guru sebagai peserta akan mempelajari materi yang 
telah diuraikan pada in service learning 1 (IN1). Guru sebagai 
peserta dapat membuka dan mempelajari kembali materi 
sebagai bahan dalam mengerjaka tugas-tugas yang ditagihkan 
kepada peserta. 
2) Melakukan aktivitas pembelajaran  
Pada kegiatan ini peserta melakukan kegiatan pembelajaran di 
sekolah maupun di kelompok kerja berbasis pada rencana yang 
telah disusun pada IN1 dan sesuai dengan rambu-rambu atau 
instruksi yang tertera pada modul. Kegiatan pembelajaran pada 
aktivitas pembelajaran ini akan menggunakan 
pendekatan/metode praktik, eksperimen, sosialisasi, 
implementasi, peer discussion yang secara langsung di 
dilakukan di sekolah maupun kelompok kerja melalui tagihan 
berupa Lembar Kerja yang telah disusun sesuai dengan 
kegiatan pada ON. 
Pada aktivitas pembelajaran materi pada ON, peserta secara 
aktif menggali informasi, mengumpulkan dan mengolah data 
dengan melakukan pekerjaan dan menyelesaikan tagihan pada 
on the job learning. 
d. In Service Learning 2 (IN-2) 
Pada kegiatan ini peserta melakukan presentasi produk-produk 
tagihan ON yang akan di konfirmasi oleh fasilitator dan dibahas 
bersama. pada bagian ini juga peserta dan penyaji me-review materi 
berdasarkan seluruh kegiatan pembelajaran 
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e. Persiapan Tes Akhir 
Pada bagian ini fasilitator didampingi oleh panitia menginformasikan 
tes akhir yang akan dilakukan oleh seluruh peserta yang dinyatakan 
layak tes akhir. 
 
3. Lembar Kerja 
Modul pembinaan karir guru kelompok komptetansi D ini berisi materi 
pedagogi tentang pembelajaran yang mendidik dan profesional tentang 
menggambar estetik/bentuk/alam benda teridiri dari beberapa kegiatan 
pembelajaran yang didalamnya terdapat aktivitas-aktivitas pembelajaran 
sebagai pendalaman dan penguatan pemahaman materi yang dipelajari. 
 
Modul ini mempersiapkan lembar kerja yang nantinya akan dikerjakan 
oleh peserta, lembar kerja tersebut dapat terlihat pada table berikut. 
 
Tabel 1 Daftar Lembar Kerja Modul 
No Kode LK Nama Lebar Kerja Keterangan 
1.  LK.1.1. Analisis Pembelajaran yang 
Mendidik 
TM, IN1 
2.  LK.1.2. Observasi Kasus Proses 
Pembelajaran 
TM, IN1 
3.  LK.2.1. Analisis teknik menggambar 
estetik 
TM, ON 
4.  LK.3.1. Menerapkan prinsip-prinsip 
menggambar estetik 
TM, IN1 
5.  LK.4.1. Langkah-langkah 
menggambar manusia 
TM, ON 
Keterangan: 
TM : Digunakan pada Tatap Muka Penuh 
IN1 : Digunakan pada In service learning 1 
ON : Digunakan pada on the job learning 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1 
PEMBELAJARAN YANG MENDIDIK 
 
  
A. Tujuan 
Setelah mempelajari dengan teliti tentang materi  kegiatan pembelajaran 1 
baik melalui uraian yang bersifat pengetahuan maupun keterampilan, 
Saudara diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menerapkan 
pembelajaran yang mendidik dalam proses belajar mengajar di sekolah 
dengan memperhatikan aspek kemandirian, kedisiplinan, kerjasama dan 
terbuka terhadap kritik dan saran. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan materi kegiatan pembelajaran 1, Saudara 
diharapkan mampu menerapkan pembelajaran yang mendidik ditandai 
dengan kecakapan dalam: 
1. Menganalisis pengembangan pembelajaran yang mendidik dengan 
memperhatikan aspek kemandirian, kedisiplinan, dan kerjasama. 
2. Menguraikan tujuan pembelajaran yang mendidik dengan 
memperhatikan aspek kemandirian dan kedisiplinan. 
3. Menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik dalam praktek 
belajar mengajar dengan memperhatikan aspek kemandirian, 
kedisiplinan, kerjasama dan terbuka terhadap kritik dan saran. 
 
C. Uraian Materi 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (UU No.20/2003) tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada Pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa ”Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
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diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” Berdasarkan bunyi 
pasal 1 ayat 1 tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan 
proses pembelajaran yang diarahkan pada perkembangan peserta didik 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Pencapaian tujuan pendidikan tersebut 
hendaknya dilakukan secara sadar dan terencana, terutama dalam hal 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri yang dimilikinya.  
 
Pada prinsipnya, pembelajaran yang mendidik hendaknya berlangsung 
sebagai proses atau usaha yang dilakukan oleh peserta didik untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman 
individu berinteraksi dengan lingkungannya. Perubahan tingkah laku yang 
terjadi dalam diri individu banyak ragamnya baik sifat maupun jenisnya 
perubahan dalam arti belajar. Tidak semua perubahan dalam diri individu 
merupakan perubahan dalam arti belajar. Hasil belajar peserta didik dalam 
proses pembelajaran yang mendidik berupa perubahan tingkah laku yang 
disadari, kontinyu, fungsional, positif, tetap, bertujuan, bermakna, dan 
komprehensif. 
 
1. Pengembangan Pembelajaran yang Mendidik 
Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain) 
sebagai upaya untuk membelajarkan peserta didik. Itulah sebabnya 
dalam belajar, peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan guru 
sebagai salah satu sumber belajar, tetapi berinteraksi dengan 
keseluruhan sember belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. 
 
Paradigma pembelajaran yang mendidik yaitu pembelajaran yang 
membuahkan bukan saja dasar-dasar penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, melainkan juga sekaligus menumbuhkan karakter yang 
kuat serta penguasaan kecakapan hidup (soft skills), sehingga peserta 
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didik tampil sebagai manusia yang penuh kasih terhadap sesama 
(compassion) serta menjunjung tinggi etika di samping terampil dalam 
bekerja. Hanya gurulah yang dalam tugas kesehariannya mampu 
melaksanakan pembelajaran yang mendidik tersebut, dan yang layak 
dihargai oleh masyarakat dan pemerintah. Untuk menunaikan tugasnya, 
guru yang profesional memiliki kompetensi akademik yang meliputi 
kemampuan: 
a. Mengenal peserta didik secara mendalam serta memiliki visi yang 
jelas tentang lintasan perkembangannya (developmental trajectory) 
dalam peta tujuan utuh pendidikan.  
b. Menguasai bidang studi dari sisi keilmuan dan kependidikan.  
c. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik yang meliputi; 
perancangan, implementasi, penilaian proses dan hasil 
pembelajaran, dan pemanfaatan hasil penilaian untuk melakukan 
perbaikan secara sistematis dan berkelanjutan, sehingga dapat 
memfasilitasi perkembangan karakter peserta didik, soft skills dan 
pembentukan hard skills.  
d. Mengembangkan profesionalitas secara berkelanjutan. 
 
Perencanaan penilaian pembelajaran yang mendidik diawali dengan 
kegiatan mengkaji standar kompetensi lulusan dan mengidentifikasi 
indikator pencapaian kompetensi. Berdasarkan indikator pencapaian 
kompetensi tersebut, guru melaksanakan proses pembelajaran dengan 
tetap berada pada koridor materi pokok pembelajaran. Berdasarkan 
indikator pencapaian kompetensi guru, juga menyusun instrumen 
penilaian. Instrumen penilaian tersebut harus memenuhi persyaratan 
reliabilitas dan validitas agar hasil penilaian yang diperoleh dapat 
digunakan sebagai umpan balik bagi guru dalam proses pembelajaran 
selanjutnya. 
 
Agar proses belajar mengajar mengarah kepada pembelajaran yang 
menjunjung tinggi potensi peserta didik langkah utama minimal 
mengandung dua unsur yang mencerminkan pengelolaan pengalaman 
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belajar peserta didik, yaitu kegiatan peserta didik dan materi. Syarat 
penting yang harus dipenuhi adalah: 
a. Hendaknya memberikan peluang bagi peserta didik untuk mencari, 
mengolah, dan menemukan sendiri pengetahuan di bawah bimbingan 
guru. 
b. Adanya pola yang mencerminkan ciri khas dalam pengembangan 
keterampilan dalam mata pelajaran yang bersangkutan, misalnya 
observasi di lingkungan sekitar, penyelidikan, eksperimen, 
pemecahan masalah, simulasi, wawancara dengan narasumber, 
penggunaan peta, dan pemanfaatan kliping. 
c. Pembelajaran disesuaikan dengan ragam sumber belajar dan sarana 
belajar yang tersedia.  
d. Proses pembelajaran bervariasi dengan mengombinasikan kegiatan 
belajar perseorangan, pasangan, kelompok, dan klasikal. 
e. Guru memerhatikan pelayanan terhadap perbedaan individual 
peserta didik seperti bakat, kemampuan, minat, latar belakang 
keluarga, sosial ekonomi, dan budaya, serta masalah khusus yang 
dihadapi peserta didik yang bersangkutan.  
f. Guru menghindari indoktrinasi dengan cara membiarkan peserta 
didiknya aktif dalam: bersikap, bertanya, bersikap kritis terhadap apa 
yang dipelajarinya, mengungkapkan alternatif pandangan (yang 
bahkan berbeda dengan pandangan gurunya) serta mengembangkan 
ide-ide inovatif.  
g. Guru menghindari paham bahwa hanya ada satu nilai saja yang 
benar. Guru tidak berpandangan bahwa apa yang disampaikannya 
adalah yang paling benar, sehingga seharusnya yang dikembangkan 
adalah memberi ruang yang cukup lapang akan hadirnya gagasan 
alternatif dan kreatif terhadap penyelesaian suatu persoalan, 
sehingga peserta didik mampu berfikir kritis berdasarkan apa yang 
dibaca dan dipelajari. 
h. Guru memberi kebebasan kepada peserta didik untuk berbicara 
semboyan, “diam itu emas” dan “banyak bicara di kelas adalah 
menganggu” perlu dihindari. Peserta didik perlu dibiasakan untuk 
berbicara. Peserta didik berbicara dalam konteks penyampaian 
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gagasan serta proses membangun dan meneguhkan sebuah 
pengertian. Aktivitas ini akan mampu membentuk sikap teliti dan kritis 
dalam mengambil keputusan terkait dengan pembelajaran.  
i. Guru memberi peluang bahwa peserta didik boleh berbuat salah. 
Kesalahan merupakan bagian penting dalam pemahaman. Guru perlu 
menelusuri bersama peserta didik dalam hal mana telah terjadi 
kesalahan dan kemudian membantu meletakkannya dalam kerangka 
yang benar.  
j. Guru mengembangkan cara berpikir ilmiah dan berpikir kritis, 
sehingga peserta didik diarahkan untuk tidak selalu mengiyakan apa 
yang dia terima, melainkan dapat memahami sebuah pengertian dan 
memahami mengapa harus demikian.  
k. Guru memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk 
bemimpi (dream) atau berfantasi. Kesempatan berfantasi bagi 
peserta didik menjadikan dirinya memiliki waktu untuk dapat 
berandai-andai dan bermimipi tentang sesuatu yang menjadi 
keingintahuannya. Dengan cara demikian, peserta didik dapat 
berandai-andai mengenai berbagai kemungkinan cara dan peluang 
untuk mencapai inspirasi, serta untuk mewujudkan rasa ingin 
tahunya. Hal demikian pada gilirannya menanti dan menantang 
peserta didik untuk menelusuri dan mewujudkannya dalam aktivitas 
yang sesungguhnya. 
 
Pada tahun 2013, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyusun 
perangkat Kurikulum 2013 yang mengacu pada Pendekatan saintifik. 
Pembelajaran ini merupakan salah satu contoh pengembangan 
pembelajaran yang mendidik di sekolah. Di dalam penerapannya, aspek-
aspek yang terdapat di dalam Kompetensi Inti ditekankan yaitu aspek 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Berbagai metode dapat 
digunakan oleh guru di dalam penerapannya. Dalam proses 
pembelajaran guru harus mampu menguasai berbagai metode yang 
paling tepat sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan. Penguasaan 
terhadap metode, alat/media dan teknik pembelajaran ini harus 
diterapkan dan tercermin dalam program pembelajaran. Jadi pada intinya 
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proses pembelajaran harus bervariatif, metode yang digunakan tidak 
monoton, sehingga potensi yang ada pada masing-masing peserta didik 
dapat dikembangkan secara optimal. 
 
Berbagai tuntutan di atas akan dapat terlaksana dengan baik apabila 
guru yang bersangkutan memiliki kemampuan profesional, artinya baik 
dalam motivasi untuk mengajar maupun kemampuan secara teknis 
instruksional, guru tersebut benar-benar dapat diandalkan. Salah satu 
bentuk profesionalitas seorang guru adalah jika yang bersangkutan 
mampu menerapkan metode mengajar yang baik, salah satunya adalah 
metode diskusi dalam pembelajaran. 
 
Secara lebih terperinci langkah-langkah yang harus ditempuh guru dalam 
mempersiapkan penerapan metode tersebut, antara lain: 
a. Para peserta didik dengan bimbingan guru mempersiapkan alat atau 
sarana untuk melaksanakan diskusi.  
b. Salah satu teknik penerapan diskusi adalah dengan cara “panel”. 
Ditunjuk beberapa anak untuk menjadi panelis, memperagakan 
proses tukar pendapat di depan sehingga anak-anak lain 
menyaksikan dan terpancing untuk mengemukakan pendapat 
mereka. dan seterusnya.  
c. Untuk lebih meningkatkan semangat para peserta didik, topik yang 
didiskusikan bisa saja ditentukan dengan cara diundi. Sebelum tampil 
para peserta didik yang memilih pertanyaan dalam kotak yang sama 
diminta berdiskusi sesama temannya. Walaupun demikian saat 
tampil di depan merupakan tanggung jawab masing-masing secara 
individual.  
d. Pada akhir pertemuan guru dibantu para peserta didik memberi 
kesimpulan atas jawaban berbagai pertanyaan yang ada. Pada 
intinya kesimpulan juga mengakomodasi jawaban-jawaban dari 
peserta didik yang dianggap benar. 
 
Dalam proses diskusi bukan hanya faktor kecerdasan peserta didik yang 
dapat mempengaruhi anak dalam berbicara. Tidak kalah pentingnya 
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adalah faktor mental anak (keberanian) anak dalam mengemukakan 
pendapatnya. Tepatnya adalah faktor kejiwaan anak. Kejiwaan ini banyak 
mempengaruhi anak untuk berani bergaul, berani mengemukakan 
pendapat, berani menyanggah pendapat orang lain, dan juga berani 
mengakui kebenaran pendapat orang lain jika memang benar. 
 
Proses diskusi tidak lepas dari kebiasaan bergaul dengan sesama orang 
lain. Anak yang biasa bergaul akan memiliki kepercayaan diri, karena itu 
guru hendaknya membentuk suasana sedemikian rupa agar anak tidak 
canggung-canggung bergaul dengan sesamanya. Persoalan kejiwaan 
anak memang merupakan persoalan yang prinsip, sebab masa kanak-
kanak di dalam konteks psikologis merupakan masa yang penuh 
kepekaan. 
 
Guru-guru diharapkan untuk senantiasa selalu berusaha mengasah diri 
dalam mengembangkan kemampuan profesional secara optimal, baik 
dalam penguasaan kurikulum, materi pelajaran, penggunaan metode 
pembelajaran, pemilihan dan penggunaan alat/media belajar secara 
tepat dan penerapan alat evaluasi secara tepat pula. 
 
Kegiatan belajar sesuai dengan bentuk belajar keterampilan, 
menekankan pada proses latihan. Tahapan latihan ini dimulai dengan 
pencapaian hasil belajar kognitif, baik berupa konsep dan prinsip. 
Selanjutnya, dilakukan latihan menyesuaikan gerakan dengan aturan-
aturan tertentu, dan melalui latihan lebih lanjut, diberi kebebasan untuk 
mengembangkan kemampuan sampai mencapai kemampuan atau 
ketrampilan yang berbentuk pola-pola respon. 
 
Praktek pengajaran dengan pendekatan keaktifan guru-peserta didik 
menuntut upaya guru dalam merancang berbagai bentuk kegiatan belajar 
yang memungkinkan terjadinya proses belajar aktif pada diri peserta 
didik. Rancangan itu merupakan acuan dan panduan, baik bagi guru itu 
sendiri, maupun bagi peserta didik. Kadar keaktifan dalam pengajaran 
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dengan pendekatan keaktifan guru-peserta didik tercermin dalam 
kegiatan baik yang dilakukan oleh guru, maupun oleh peserta didik. 
 
Tolok ukur derajad keaktifan suatu proses pembelajaran dapat dipandu 
dengan mengamati ciri sebagai berikut: 
a. Peserta didik terlibat aktif dalam merencanakan kegiatan yang akan 
dilakukan serta dalam menentukan tolok ukur keberhasilan belajar.  
b. Segi intelektual-emosional peserta didik ikut aktif dalam berbagai 
kegiatan yang ditandai kesertaannya dalam keanekaragaman 
kegiatan, baik secara jasmaniah maupun secara mental.  
c. Guru berupaya memberikan kemudahan belajar dan mengkoordinasi 
kegiatan peserta didik, namun sedapat-mungkin tidak ada kesan 
besarnya dominasi guru dalam proses belajar mengajar.  
d. Adanya keanekaragaman penggunaan metode mengajar serta 
penggunaan media dan alat pelajaran. 
 
Penjabaran di atas ialah sebuah contoh penerapan perencanaan dan 
pembelajaran yang mendidik di sekolah. Pembelajaran tersebut harus 
dapat mendidik peserta didik dalam rangka pembentukan karakter 
peserta didik. 
 
Seperti telah dibahas di depan, bahwa belajar adalah aktivitas, yaitu 
aktivitas mental dan emosional. Bila ada peserta didik yang duduk di 
kelas pada saat pelajaran berlangsung, tetapi mental emosionalnya tidak 
terlibat aktif di dalam situasi pembelajaran itu, pada hakikatnya peserta 
didik tersebut tidak ikut belajar. Oleh karena itu, di dalam pembelajaran 
yang mendidik guru perlu membimbing dan mengontrol para peserta 
didik. Lebih jauh dari sekedar mengaktifkan peserta didik belajar, guru 
harus berusaha meningkatkan kadar aktivitas belajar tersebut. 
 
2. Tujuan Pembelajaran yang Mendidik 
Tujuan utama pembelajaran adalah mendidik peserta didik agar tumbuh 
kembang menjadi individu yang bertanggung jawab dan dapat 
mempertanggung jawabkan perbuatannya. Berdasarkan bunyi pasal 1 
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ayat 1 Undang-undang  No. 20 Tahun 2003 dapat dikatakan bahwa 
pendidikan merupakan proses pembelajaran yg diarahkan pada 
perkembangan peserta didik untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Pencapaian tujuan pendidikan tersebut hendaknya dilakukan 
secara sadar dan terencana, terutama dalam hal mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi diri yang dimilikinya. 
 
Pembelajaran adalah mendidik peserta didik agar tumbuh kembang 
menjadi individu yang bertanggung jawab dan dapat mempertanggung 
jawabkan perbuatannya. Pencapaian tujuan pendidikan hendaknya 
dilakukan secara sadar dan terencana tingkah laku itu menyangkut 
perubahan tingkah laku kognitif, tingkah laku afektif, dan tingkah laku 
psikomotor. 
 
Pembelajaran yang mendidik hendaknya berlangsung sebagai proses 
atau usaha yang dilakukan peserta didik untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu beriteraksi 
dengan lingkungannya. Perubahan tingkah laku yang terjadi dalam diri 
individu banyak ragamnya baik sifat maupun jenisnya. Karena itu tidak 
semua perubahan dalam diri individu merupakan perubahan dalam arti 
belajar. Hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran yang 
mendidik berupa perubahan tingkah laku yang disadari, kontinu, 
fungsional, positif, tetap, bertujuan, dan komprehensif. 
 
Peserta didik hendaknya menjadi pusat pembelajaran, karena yang 
melakukan kegiatan belajar adalah peserta didik, bukan guru. Hal 
esensial yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran berkenaan 
dengan pengertian belajar, khususnya tentang perubahan tingkah laku 
dan pemodifikasian tingkah laku yang baru. Perlu diketahui, menurut 
Teori Belajar Behaviorisme, tingkah laku baru merupakan hasil 
pemodifikasian tingkah laku lama, sehingga tingkah laku lama berubah 
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menjadi tingkah laku yang lebih baik. Perubahan tingkah laku di sini 
bukanlah perubahan tingkah laku yang terbatas melainkan perubahan 
tingkah laku secara keseluruhan yang telah dimiliki oleh seseorang. Hal 
itu berarti perubahan. 
 
3. Prinsip Pembelajaran yang Mendidik 
Pada prinsipnya, dalam pembelajaran yang mendidik hendaknya 
berlangsung sebagai proses atau usaha yang dilakukan peserta didik 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil 
pengalaman individu beriteraksi dengan lingkungannya. Perubahan 
tingkah laku yang terjadi dalam diri individu banyak ragamnya baik 
sifatnya maupun jenisnya. Karena itu tidak semua perubahan dalam diri 
individu merupakan perubahan dalam arti belajar. 
 
Prinsip dalam perencanaan pembelajaran yang mendidik antara lain:  
berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungan, yaitu:  
 Beragam dan terpadu. 
 Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni.  
 Relevan dengan kebutuhan kehidupan. 
 Menyeluruh dan berkesinambungan. 
 Belajar sepanjang hayat.  
 Seimbang antara kepentingan nasional dan daerah.  
 Diarahkan pada upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
 
a. Prinsip Perancangan Pembelajaran  
1) Perencanaan pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu upaya 
untuk membantu peserta didik, sehingga fokus perancangan 
pembelajaran adalah untuk peserta didik. Hakekatnya peserta 
didik memperoleh pengalaman belajar.  
2) Dalam prosesnya, perancangan pembelajaran melibatkan semua 
sumber daya yang ada dan termutakhir. 
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3) Perancangan pembelajaran harus spesifik isinya 
4) Perancangan pembelajaran merupakan produk yang harus selalu 
dimutakhirkan. 
 
b. Pengembangan Komponen-Komponen Pembelajaran 
Dokumen kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memiliki komponen-komponen 
penting sebagai acuan pembelajaran. Dalam rancangan pelaksanaan 
pembelajaran yang sudah ada dapat dikembangkan komponen yang 
lebih spesifik seperti komponen penguatan dengan teknik 
pengulangan (repetition) pada setiap pertemuan proses belajar 
mengajar. Ini diperlukan untuk penguatan (strengthening) 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Selain itu dapat ditambahkan 
juga komponen tanggung jawab guru dan tanggung jawab peserta 
didik atau yang lebih dikenal dengan Gradual Release of 
Responsibility (GRR). 
 
c. Rancangan Pembelajaran 
Pendidikan mengutamakan bekal nilai-nilai, sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Untuk hal ini diperlukan rancangan pembelajaran yang 
komprehensif agar membawa hasil yang bermakna. Pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik melibatkan peserta secara aktif 
dalam proses pembelajaran. Artinya seluruh proses pembelajaran 
ditujukan untuk pencapaian kompetensi peserta didik, bukan 
kompetensi guru. Pembelajaran dikembangkan berdasarkan prinsip 
bahwa peserta didik memiliki posisi sentral. 
 
Rancangan penerapan pembelajaran yang mendidik disusun sesuai 
dengan prinsip dan langkah perencanaan pembelajaran yang tepat 
sehingga dapat menghasilkan perubahan dalam diri peserta didik. 
Beberapa ciri perubahan dalam diri peserta didik yang perlu 
diperhatikan guru antara lain: 
1) Perubahan tingkah laku harus disadari oleh peserta didik. Setiap 
individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan 
 24   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
tingkah laku atau sekurang-kurangnya merasakan telah terjadi 
perubahan dalam dirinya. 
2) Perubahan tingkah laku dalam belajar bersifat kontinu dan 
fungsional. Perubahan yang terjadi dalam diri individu 
berlangsung terus menerus dan tidak statis. 
3) Perubahan tingkah laku dalam belajar bersifat positif dan aktif. 
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan senantiasa 
bertambah dan tertuju pada pemerolehan yang lebih baik dari 
sebelumnya. Dengan demikian semakin banyak usaha belajar 
dilakukan, semakin banyak dan semakin baik perubahan yang 
diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya perubahan itu 
tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha individu 
sendiri.  
4) Perubahan tingkah laku dalam belajar tidak bersifat sementara. 
Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya 
untuk beberapa saat saja, tidak dapat dikategorikan sebagai 
perubahan dalam arti belajar. Perubahan yang terjadi karena 
proses belajar bersifat menetap atau permanen. Itu berarti bahwa 
tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap.  
5) Perubahan tingkah laku dalam belajar bertujuan. Perubahan 
tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. 
Perbuatan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang 
benar-benar disadari.  
6) Perubahan tingkah laku mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses 
belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika individu 
belajar sesuatu, sebagai hasilnya mengalami perubahan tingkah 
laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan, pengetahuan 
dan sebagainya. Jadi aspek perubahan tingkah laku 
berhubungan erat dengan aspek lainnya. 
 
Menguasai/memiliki keterampilan dan ilmu pengetahuan merupakan 
tujuan pembelajaran yang mendidik. Pada umumnya belajar 
seringkali diartikan sebagai perolehan keterampilan dan ilmu 
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pengetahuan. Pengetahuan mutakhir proses belajar diperoleh dari 
kajian pengolahan informasi, dan sain kognitif. Belajar merupakan 
kegiatan pemrosesan informasi, membuat penalaran, 
mengembangkan pemahaman dan meningkatkan penguasaan 
keterampilan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran, diartikan 
sebagai upaya membuat individu belajar, yang dirumuskan sebagai 
pengaturan peristiwa yang ada di luar diri seorang peserta didik, dan 
dirancang serta dimanfaatkan untuk memudahkan proses belajar. 
Pengaturan situasi pembelajaran sebelum pelaksanaan pembelajaran 
biasanya disebut management of learning and conditions of learning.  
 
Pengetahuan dan pengalaman-pengalaman masa lalu tidak lagi 
mampu menjawab masalah-masalah baru, namun bukan berarti 
bahwa pengetahuan dan pengalaman masa lalu tidak berguna lagi. 
Sikap gemar belajar dengan memanfaatkan berbagai sumber 
informasi perlu dikembangkan dalam diri peserta didik. Sekolah perlu 
memfasilitasi agar terjadi kegiatan belajar yang bersifat partisipatoris 
dan antisipatoris. Guru harus mampu mengembangkan strategi 
pembelajaran yang berkualitas, yaitu pembelajaran yang menantang, 
menyenangkan, mendorong peserta didik untuk bereksplorasi, 
memberi pengalaman sukses, dan dapat mengembangkan 
kecakapan berpikir. Pembelajaran yang mendidik tidak hanya 
menekankan pada kemampuan mengingat dan memahami saja, 
karena cara demikian tidak lagi memadai dalam kehidupan yang 
sangat kompleks. Seluruh kegiatan pembelajaran di sekolah 
diarahkan untuk kepentingan peserta didik dalam menguasai 
berbagai keterampilan hidup yang dibutuhkan sekarang dan yang 
akan datang. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Saudara 
lakukan untuk memperdalam aspek pengetahuan, keterampilan, serta aspek 
pendidikan karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan 
pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Saudara dapat membaca uraian materi dengan 
teknik skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2. Berikutnya Saudara dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3. Fokuslah pada materi ataupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca 
baik-baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri 
sesuai dengan bahasan materinya. 
4. Setelah semua materi Saudara pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 
Lembar Kerja 1.1 
Analisis Pembelajaran yang Mendidik 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan mencari informasi dari berbagai sumber, 
Saudara diharapkan mampu menguasai materi pembelajaran yang 
mendidik dalam kegiatan pembelajaran ini dengan memperhatikan 
kemandirian, kerjasama, kedisiplinan, dan terbuka terhadap kritik dan 
saran. 
 
Langkah kegiatan: 
 Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara 
bersama-sama. 
 Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja analisis pembelajaran 
yang mendidik. 
 Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling 
menghargai pendapat dengan semangat kerjasama. 
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 Isilah lembar kerja analisis pembelajaran yang mendidik pada kolom 
hasil analisis berdasarkan diskusi kelompok dan selesaikan sesuai 
waktu yang disediakan. 
 
Lembar Kerja Analisis Pembelajaran Yang Mendidik 
No. Aspek yang Dianalisis Hasil Analisis 
1. Kompetensi akademik guru profesional  
2. Langkah guru dalam menerapkan 
metode diskusi 
 
3. Prinsip perancangan pembelajaran  
4. Penerapan perancangan pembelajaran  
5. Ciri perubahan dalam diri peserta didik 
yang harus diperhatikan guru 
 
6. Perubahan perilaku peserta didik yang 
muncul saat aktivitas pembelajaran 
 
 
Selanjutnya, kerjakanlan lembar kerja berikut dalam satu kelompok kerja 
 
Lembar Kerja 1.2 
Observasi Kasus Proses Pembelajaran 
 
Tujuan: 
Melalui diskusi dan kerja kelompok Saudara diharapkan mampu 
mengobservasi dan mengidentifikasi kasus yang sering terjadi dalam 
proses pembelajaran yang merugikan peserta didik dan menemukan 
solusi tepat dalam proses pembelajaran 
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Langkah Kerja: 
 Bentuklah kelompok kerja dengan semangat kerjasama, disiplin, 
saling menghargai pendapat, dan menjaga keaktifan berkomunikasi 
 Pelajarilah lembar kerja observasi kasus proses pembelajaran yang 
mendidik 
 Lakukanlah observasi baik secara langsung atau berdasar 
pengalaman dan diskusikan dalam kelompok untuk mendapatkan 
bandingan serta solusi terbaik atas kasus yang ditemukan. 
 Isilah lembar kerja dengan mengikuti contoh kasus dan solusi yang 
diberikan 
 
Lembar Kerja Observasi Kasus Proses Pembelajaran 
No. Kasus 
Siapa yang 
Dirugikan 
Bagaimana Ia 
Dirugikan 
Apa yang Sebaiknya 
Dilakukan dalam 
Pembelajaran 
1. CONTOH: 
Biasanya lebih 
banyak anak 
perempuan dari 
pada laki-laki yang 
bermain olahraga 
di 
sekolahmenyuruh 
lari jongkok 
Peserta 
didik 
Perempuan 
Peserta didik 
perempuan 
kurang memiliki 
kesempatan 
mengembangkan 
kesehatan fisik di 
masa 
pertumbuhan 
(misalnya 
membangun otot 
dan tulang yang 
kuat) 
Tawarkan aktifitas yang 
mendorong anak-anak 
perempuan untuk aktif 
secara fisik (kegiatan di 
luar ruangan) 
2.     
3.     
Dst.     
 
5.  Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 1.1 dan 1.2 ini 
Saudara kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh 
fasilitator. Dalam kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 1.1 
Saudara kerjakan pada saat in service learning 1 (In-1) dengan 
dipandu oleh faslitator. Sementara Lembar Kerja 1.2 Saudara kerjakan 
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pada saat on the job training (On) secara mandiri sesuai langkah kerja 
yang diberikan dan diserahkan serta dipresentasikan di hadapan 
fasilitator saat in service learning 2 (In-2) sebagai bukti hasil kerja. 
 
E. Latihan / Kasus / Tugas  
1. Jelaskan dengan singkat mengenai kompetensi akademik guru 
profesional!  
2. Diskripsikan dengan singkat langkah-langkah yang harus ditempuh guru 
dalam mempersiapkan penerapan metode diskusi! 
3. Terangkan secara singkat prinsip perancangan pembelajaran! 
4. Buatlah rencana pelaksanaan pembelajaran yang mendidik secara 
kelompok! 
 
F. Rangkuman 
Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain) 
sebagai upaya untuk membelajarkan peserta didik. Paradigma 
pembelajaran yang mendidik, yaitu pembelajaran yang membuahkan bukan 
saja dasar-dasar penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan 
juga sekaligus menumbuhkan karakter yang kuat serta penguasaan 
kecakapan hidup (soft skills), sehingga peserta diklat tampil sebagai 
manusia yang penuh kasih terhadap sesama (compassion) serta 
menjunjung tinggi etika di samping terampil dalam bekerja 
 
Tujuan utama pembelajaran adalah mendidik peserta didik agar tumbuh 
kembang menjadi individu yang bertanggung jawab dan dapat 
mempertanggung jawabkan perbuatannya. 
Pencapaian tujuan pendidikan hendaknya dilakukan secara sadar dan 
terencana yang menyangkut perubahan tingkah laku kognitif, tingkah laku 
afektif, dan tingkah laku psikomotor. 
 
Pada prinsipnya, pembelajaran yang mendidik hendaknya berlangsung 
sebagai proses atau usaha yang dilakukan oleh peserta didik untuk 
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memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman 
individu berinteraksi dengan lingkungannya. 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 1 pembelajaran yang mendidik, 
beberapa pertanyaan berikut perlu Saudara jawab sebagai bentuk umpan 
balik dan tindak lanjut. 
1. Apakah setelah mempelajari kegiatan pembelajaran 1 ini Saudara 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan memadai tentang 
pembelajaran yang mendidik? 
2. Apakah materi kegiatan pembelajaran 1 ini telah tersusun secara 
sistematis sehingga memudahkan proses pembelajaran? 
3. Apakah Saudara merasakan manfaat penguatan pendidikan karakter 
terutama dalam hal kemandirian, kedisiplinan, kerjasama dan terbuka 
terhadap kritik dan saran selama aktivitas pembelajaran? 
4. Hal apa saja yang menurut Saudara kurang dalam penyajian materi 
kegiatan pembelajaran 1 ini sehingga memerlukan perbaikan? 
5. Apakah rencana tindak lanjut Saudara dalam kaitannya dengan proses 
belajar mengajar di sekolah setelah menuntaskan kegiatan pembelajaran 
1, pembelajaran yang mendidik ini? 
 
H. Pembahasan Latihan / Tugas / Kasus 
1. Penjelasan mengenai kompetensi akademik guru profesional dapat 
Saudara temukan dalam uraian materi nomor 1 alinea kedua; 
2. Penjelasan mengenai langkah-langkah yang harus ditempuh guru dalam 
mempersiapkan penerapan metode diskusi dapat Saudara temukan 
dalam uraian materi nomor 1 alinea keenam; 
3. Penjelasan mengenai prinsip perancangan pembelajaran dapat Saudara 
temukan dalam uraian materi 3a; 
4. Sistimatika rencana pelaksanaan pembelajaran berpedoman pada 
Permendikbud N0 22 Tahun 2016  (Standar Proses). 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2 
ALAT/BAHAN DAN TEKNIK MENGGAMBAR 
ESTETIK 
 
  
A. Tujuan 
Setelah mempelajari uraian materi pada kegiatan pembelajaran 2 baik yang 
bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Saudara diharapkan dapat  
meningkatkan kemampuan menggunakan alat/bahan dan teknik 
menggambar estetik dengan memperhatikan aspek kemandirian,  
kedisiplinan,  kerjasama dan terbuka terhadap kritik dan saran. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 3 ini, Saudara diharapkan 
mampu menggunakan alat/bahan dan teknik menggambar bentuk yang 
ditandai dengan kecakapan dalam: 
1. Mengidentifikasi alat  dan bahan untuk menggambar bentuk dengan 
memperhatikan aspek kemandirian, kedisiplinan, dan kerjasama. 
2. Mengidentifikasi teknik untuk menggambar bentuk dengan 
memperhatikan aspek kemandirian, kedisiplinan, dan kerjasama. 
3. Menerapkan teknik dalam menggambar bentuk dengan memperhatikan 
aspek kemandirian, kedisiplinan, dan kerjasama. 
 
C. Uraian Materi 
       Bahan dan Alat untuk Menggambar 
1. Bahan 
Bahan berkarya seni rupa adalah material habis pakai yang digunakan 
untuk mewujudkan karya seni rupa tersebut. Sesuai dengan keragaman 
jenis karya seni rupa, bahan untuk berkarya seni rupa ini juga banyak 
 32   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
macam dan ragamnya, ada yang berfungsi sebagai bahan utama dan 
ada pula sebagai bahan penunjang. Bahan untuk berkarya seni rupa 
dapat dikategorikan menjadi bahan alami dan bahan sintetis berdasarkan 
sumber bahan dan proses pengolahannya. Bahan baku alami adalah 
material yang bahan dasarnya berasal dari alam. Bahan-bahan ini dapat 
digunakan secara langsung tanpa proses pengolahan secara kimiawi di 
pabrik atau industri terlebih dahulu. Adapun bahan baku olahan adalah 
bahan-bahan alam yang telah diolah melalui proses pabriksasi atau 
industri tertentu menjadi bahan baru yang memiliki sifat dan karakter 
khusus. Berdasarkan sifat materialnya, bahan berkarya seni rupa ini 
dapat juga dikategorikan ke dalam bahan keras dan bahan lunak, bahan 
cair dan bahan padat dan sebagainya. Alat dan bahan yang diperlukan 
antara lain: 
a. Arang 
Di antara sekian banyak bahan untuk membuat karya seni rupa dua 
dimensional, arang adalah bahan yang paling mudah untuk didapat 
karena jika tidak ada bahan lain arang dapat dibuat sendiri. Ambil 
bilah-bilah kayu yang tingkat kekerasannya sedang, kemudian bakar 
menjadi bara; tutuplah rapat-rapat dalam wadah dari bahan tanah liat 
dan bila baranya telah padam Saudara sudah mendapatkan arang. 
Mudah bukan? Perhatikan, kayu yang sangat keras atau sangat lunak 
kurang baik untuk dibuat arang gambar. Sebab kayu yang amat keras 
arangnyapun keras dan sulit untuk mendapatkan goresan yang baik, 
begitu pula kayu yang amat lunak arangnyapun amat rapuh. Maka 
bahan kayu yang digunakan sebaiknya kayu yang tidak keras atau 
sebaliknya tidak terlalu lunak, dari referensi yang ada, untuk membuat 
arang batang yang baik digunakan adalah kayu pohon jeruk. Namun, 
karena ada banyak jenis kayu maka diperlukan banyak percobaan 
dalam mendapatkan alternatif arang yang berkualitas baik. 
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a.  
 
 
 
b. 
Gambar 4 a, b, Bahan Arang untuk menggambar 
Sumber: makassar.tribunnews.com, www.iberita.com 
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Gambar 5. Contoh karya “bunga bunga angrek”dengan bahan arang 
Sumber: Burne Hogsrth 
 
b. Pensil 
Merupakan bahan yang lembut, tidak banyak memberikan kedalaman, 
tingkat kekerasannya bermacam-macam. Untuk permulaan 
gunakanlah pensil yang sedang lunaknya. (Untuk menggambarkan 
hendaknya selalu menggunakan pensil yang paling bermutu. Kekuatan 
garis bergantung pada kertas yang dipergunakan. Makin kasap kertas 
yang digunakan, makin gelap goresan potlot yang diperoleh. 
Sebaliknya makin licin kertas, makin abu-abu goresan itu. Kertas 
harus cukup kasap agar diperoleh garis pensil yang baik dan cukup 
keras sehingga tidak bercalar oleh pensil. Ada berbagai macam dan 
jenis pensil sesuai dengan penggunaannya, antara lain: 
1) Pensil Biasa 
Pensil biasa dengan batang kayu relatif murah, dapat dipakai 
untuk membuat berbagai macam goresan, dan dapat digunakan 
untuk menutup bidang gambar dan membuat bayangan. Walaupun 
pensil biasa sudah cukup cocok untuk dipergunakan menggambar, 
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namun dalam pengunaannya harus diperhatikan mutu dan jenis 
pensilnya.  
2) Pensil Keras (dengan istilah pensil Hard/H) 
Pensil jenis ini memiliki tingkat dan kwalitas kekerasan mulai dari 9 
H (sangat keras) kemudian F. Pensil jenis ini biasanya banyak 
dipakai untuk menggambar mistar, karena jenisnya yang keras 
tersebut. Semakin keras tingkatan isi pensil, semakin dapat 
digunakan untuk menghasilkan garis-garis yang padat, halus dan 
tipis.  
3) Pensil sedang (dengan istilah pensil medium hard/HB).Pensil ini 
dipakai untuk membuat desain/ sket/ gambar rencana, baik untuk 
gambar dekorasi maupun gambar reklame. 
4) Pensil Lunak (dengan istilah pensil Soft/B) 
Isi pensil yang lunak dapat menghasilkan garis-garis yang padat, 
gelap dan nada gelap terang. Hampir semua gambar tangan 
bebas, menggunakan pensil jenis B. Jenis pensil ini banyak dipakai 
untuk menggambar potret, benda atau pemandangan alam dalam 
warna hitam putih. 
5) Konte, berwarna hitam arang dan berbeda dengan pensil biasa 
karena mempunyai goresan yang tebal dan lebar. Dibedakan pula 
menjadi: 
a) Hard/H/keras. 
b) Medium/HB/sedang 
c) Soft/B/Lunak, dipakai untuk menggambar potret, 
pemandangan alam dan benda. 
6) Pensil berwarna. 
Pensil ini mengandung lilin dan tersedia dalam 12 dan 24 macam 
warna, mempunyai sifat lunak. 
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Gambar 6. Pensil 
 
 
 
Gambar 7 Contoh beberapa arsiran dengan pensil 
Sumber: Nur Intan Purnamasari, Poliseni Jogja, foto: Budi Saptoto 
 
 
Gambar 8 Konte 
Sumber: www.fredtresar.com 
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Gambar 9 Konte 
Sumber: store.jikun.web.id 
 
 
Gambar 10 Contoh karya dengan konte 
Sumber: Kaskus.co.id 
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Gambar 11 Pensil warna 
 
 
Gambar 12 Contoh karya gambar bentuk dengan bahan pensil warna 
Sumber: Karya guru Diklat Seni Budaya di PPPPTK Seni dan Budaya, 
foto: Budi Saptoto 
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c. Pastel 
Pastel adalah media menyerupai kapur tulis tetapi dibuat dengan 
pigmen warna dicampur dengan zat pengikat berupa resin dan 
plaster. Bahan ini dicampur, dibuat pasta kemudian dibentuk 
batangan lalu dikeringkan. Kualitas pastel tergantung dari komposisi 
bahannya. Pastel dengan warna cerah biasanya bahan plasternya 
sedikit, karena bahan ini berfungsi untuk mengurangi cerahnya 
pigmen warna. Pigmen warna cerah disebabkan oleh tingginya 
konsentrasi (extract) pigmen yang dibuat dari dedadunan, bagian 
tertentu binatang (tulang, lemak), dan bahan sintetis. Baik buruknya 
kualitas pastel maupun bahan pewarna lainnya sangat tergantung 
pada daya tahannya terhadap sinar. Artinya, warnatidak cepat 
berubah jika terkena sinar matahari langsung, tidak pecah, tidak 
berubah dalam jangka waktu panjang. Hal ini penting diperhatikan 
karena akan mempengaruhi pula kualitas karya. Selain berbentuk 
kapurtulis, pada saat ini diproduksi pastel dalam bentuk pensil, namun 
diIndonesia belum banyak beredar. 
 
Di dalam penggunaannya, pastel dapat diterapkan dengan membuat 
garis atau arsiran dan dikombinasi blok tipis atau sebaliknya dengan 
blok yang tebal menutup permukaan kertas. Menggunakan pastel 
perlu didukung peralatan dan bahan lainnya seperti alat peruncing 
untuk mendapatkan ujung runcing ketika membuat garis atau bagian 
yang kecil. Peruncing pastel dapat menggunakan amril yang 
dilekatkan pada papan atau menggunakan peruncing pensil. Untuk 
pastel kapur dapat menggunakan karet penghapus yang lembut untuk 
memperbaiki kesalahan atau membuat efek lighting dalam 
menggambar benda-benda yang mengkilat. Sedang untuk pastel 
minyak, jika ada kesalahan dalam penerapan warnanya dapat 
ditumpang dengan warna yang lain, dan jika warnanya tebal dapat 
dikerok dengan pisau (cutter). Percampuran warna dapat dilakukan 
langsung di atas kertas dengan menggosokkan kain atau jari, atau 
alat lainnya seperti kuas, kapas, dan tisu. Pencampuran dapat pula 
dilakukan di luar kertas dengan membuatnya menjadi serbuk terlebih 
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dahulu, lalu serbuk tersebut dicampur hingga menjadi homogen 
sebelum digunakan. Apabila batang pastel sudah kotor, bersihkan 
dengan menggunakan kain. 
 
 
Gambar 13 Pastel 
 
 
 
Gambar 14 Pastel 
Sumber: Buku Seni Rupa untuk SMK 
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Gambar 15 Contoh karya dengan bahan pastel 
Sumber: Karya guru Diklat Seni Budaya di PPPPTK Seni dan Budaya, foto: 
Budi Saptoto 
 
d. Tinta 
Pada saat ini tinta gambar dibuat dari pigmen warna, shellac 
dicampur air, sedang pada jaman dahulu tinta hitam dibuat dari 
campuran jelaga dengan lem dan sejenis cuka. Dengan 
berkembangnya teknologi, tinta tidak lagi hanya hitam, sekarang 
banyak dijual tinta dengan warna-warni. Secara tradisional, dalam 
penggunaan tinta memerlukan alat berupa pena dan kuas. Pena tidak 
hanya berupapena standar yang dibuat oleh pabrik untuk 
menggambar atau menulis, tetapi dapat pula menggunakan pena 
buatan tangan dari bambu, tangkai bulu unggas, kayu atau bahan lain 
dengan maksud mendapatkan variasi garis yang artistik. Ada 
beberapa istilah untuk menunjukkan kualitas ketahanan tinta yakni 
permanent, lightfast, archival. Istilah permanent menunjukkan bahwa 
tinta tersebut tahan lama setelah berkali-kali dicuci, lightfast berarti 
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tinta tersebut tahan lama untuk tidak luntur jika sering terkena sinar 
matahari langsung. Archival merupakan tinta atau material lain 
dengan daya tahan yang amat tinggi sehingga kuat berabad-abad 
lamanya. Ada istilah lain untuk tinta yaitu waterproof menunjukkan 
bahwa tinta tersebut tidak dapat cair kembali jika terkena air, sedang 
nonwaterproof dapat cair kembali jika diberi air dengan kuas basah, 
berarti gambar dapat diubah atau diperbaiki. Sifatnya lebih luwes jika 
digunakan untuk menggambar atau melukis. 
 
 
Gambar 16 Tinta 
 
 
Gambar 17 Hasil karya dengan tinta 
Sumber: Buku Seni Rupa untuk SMK 
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Gambar 18 Contoh karya dengan bahan tinta 
Sumber: Karya guru Diklat seni budaya di PPPPTK-SB, foto: Budi Saptoto 
 
e. Cat Air 
Cat air adalah media seni rupa yang memiliki sifat khusus 
yaitutembus pandang / transparan. Apabila terjadi susunan warna 
tumpangtindih maka warna yang tertindih tidak tertutup sepenuhnya. 
Bahkan darigaris tumpang tindih itu menimbulkan efek warna 
campurannya. Cat air menggunakan air sebagai medium 
pengencernya sehingga tidak dapat digunakan di atas kanvas cat 
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minyak. Kertas yang digunakan sebaiknya khusus untuk cat air, 
karena daya serapnya telah disesuaikan dengan sifat cat air yang 
harus banyak menggunakan air dalam penggunaannya. Cat air tidak 
digunakan untuk pewarna yang tebal dan pekat, karena jika 
digunakan secara tebal dan pekat pengeringannya lama dan 
kemungkinan merusak kertas jika tertempel dengan kertas atau 
benda lain. Pada waktu mengeluarkannya tidak boleh diambil dengan 
kuas yang basah langsung dari tubenya, sebab jika air masuk ke 
dalam tube warnadi dalam akan menjadi keras dan tidak dapat 
dikeluarkan. Cara menggunakannya keluarkan warna cat air 
secukupnya di atas palet cat air. Kemudian tetesi air secukupnya dan 
aduk sampai rata baru dapat digunakan dengan menguaskan di atas 
kertas. Dalam penggunaannya cat air harus 'sekali gores jadi’ dan 
tidak bisa diperbaiki kembali jika ada kesalahan. Oleh sebab itu 
penggunaan cat air harus betul-betul cermat, penuh konsentrasi dan 
berhati-hati. Sebelum menerapkan warna, sebaiknya kertas 
dibersihkan dahulu dengan menggunakan kapas atau tisu lembab 
dengan cara mengusapkannya di permukaan kertas dengan lembut 
dan hati-hati agar kertas tidak luka. Kapas atau tisu jangan terlalu 
basah karena dapat menyebabkan kertas bergelombang. 
Pembersihan ini penting dilakukan untuk menghilangkan kotoran-
kotoran pada permukaan kertas yang dapat mengganggu penyerapan 
warna yang digunakan. Teknik pewarnaan dengan cat air biasanya 
mulai dari warna tipis dan ringan kemudian secara perlahan diberikan 
tonasinya ke warna yang lebih kuat. Cat yang masih basah tidak 
dapat segera ditindih dengan warna lain karena warna akan 
bercampur dan nampak kotor, untuk itu harus ditunggu sampai warna 
setengah kering. 
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Gambar 19 Cat Air 
 
 
 
Gambar 20 Contoh karya dengan bahan cat air 
Sumber: Karya guru Diklat seni budaya di PPPPTK-SB, foto: Budi Saptoto 
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Gambar 21 Contoh karya dengan bahan cat air 
Sumber: Karya guru Diklat seni budaya di PPPPTK-SB, foto: Budi Saptoto 
 
 
 
Gambar 22 Contoh karya dengan bahan cat air 
Sumber: Lukisan klasik cina dengan teknik transparan 
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2. Alat 
a. Kuas  
Kuas merupakan alat pokok dalam menggambar, selain pena dan 
pensil. Mutu kuas ditentukan oleh mutu bulunya dan teknik 
mencengkeramkan pada gagangnya. Bentuk goresan yang dihasilkan 
ditentukan oleh bentuk, ketebalan dan panjang bulunya. Bulu kuas cat 
air berbeda dengan bulu kuas cat minyak. Bulu dari serat tumbuhan 
baik untuk cat air karena daya serapnya baik sedangkan untuk cat 
minyak kuas yang berkualitas dibuat dari bulu binatang dan nilon. 
Ukuran kuas dibuat bervariasi sesuai dengan teknik dan proses 
pembentukan gambarnya. Saat ini banyak jenis kuas di jual di 
pasaran, kuas yangmutunya baik lebih mahal harganya tetapi cukup 
tahan lama dan dapat menghasilkan karya yang bermutu, terutama 
dalam membuat karya yang halus dan detail agak sulit jika 
menggunakan mutu kuas yang kurang baik. 
 
 
 
Gambar 23 Contoh jenis kuas dari beberapa ukuran 
Sumber: Bahan ajar bahan dan alat seni rupa 
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Gambar 24 Contoh jenis kuas dari beberapa ukuran 
 
b. Palet 
Berfungsi untuk tempat mencamcat pada saat menggambar 
 
 
Gambar 25 Palet 
Sumber: Menggambar Bentuk untuk SMK 
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c. Karet Penghapus 
Untuk menghilangkan bagian gambar yang tidak berhasil. Penghapus 
potlot yang biasa sudah cukup, sepanjang bersifat lentur, lunak dan 
bersih.Dalam penggunaan karet penghapus harus disesuaikan 
dengan jenisnya. Penghapus yang keras tidak baik digunakan untuk 
menghapus goresan pensil pada kertas yang lunak. Penghapus keras 
memang dibuat bukan untuk menghapus pensil tetapi untuk 
menghapus goresan tinta. Penghapus yang lunak biasanya 
digunakan untuk menghapus goresan pensil. 
 
 
Gambar 26 Karet penghapus 
 
d. Penggaris 
Penggaris untuk membuat garis horizontal, gunakan penggaris 
panjang, dalam membuat garis vertikal gunakan penggaris segitiga.  
 
 
Gambar 27 Penggaris 
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e. Jangka 
Untuk menggambar lingkaran dengan ukuran bebas kita gunakan 
jangka. 
 
 
Gambar 28  Jangka 
 
f. Kertas 
Untuk keperluan menggambar pada saat ini ada banyak jenis 
kertasyang dapat dijumpai di pasaran dengan berbagai kualitas dan 
ukuran. Namun yang harus diingat dalam memilih kertas untuk 
menggambaradalah kualitas permukaannya, sebab menggambar 
dengan pensil kertasnya berbeda dengan menggambar 
menggunakan cat air. Kertas yang permukaannya halus dan keras 
sangat baik digunakan untuk menggambar dengan pena dan tinta. 
Permukaan kertas yang kasar baik untuk arang, krayon, pastel dan 
pensil lunak. Bagi pemula, penggunaan kertas sebaiknya yang 
harganya murah dan dengan kualitas cukup. Jenis kertas yang 
digunakan dalam berkarya meliputi: 
1) Kertas HVS 
2) Kertas Manila/BC Indah 
3) Kertas Karton 
4) Kertas Ivori 
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5) Kertas Linen 
6) Ketas Hamer 
 
Ukuran kertas standard internasional, ISO 216, merupakan ukuran 
kertas berdasarkan standar Jerman DIN 476 standar. Seri A biasa 
digunakan untuk cetakan umum, perkantoran, penerbitan serta 
dikenal dikalangan desainer grafis,  dan seniman lukis. Ukuran kertas 
ISO semua didasarkan atas rasio aspek tunggal "akar 2", atau kira-
kira 1:1,4142. Dasar ukuran kertas ISO adalah A0 ("a nol") yang 
luasnya setara dengan satu meter persegi; dibulatkan ke milimeter 
terdekat menjadi 841 kali 1.189 millimetres (33,1 × 46,8 in). Setiap 
angka setelah huruf A menyatakan setengah ukuran dari angka 
sebelumnya. Jadi A1 adalah setengah dari A0 dan demikian 
seterusnya. Ukuran yang paling banyak digunakan adalah A4. 
 
Tabel 2 Ukuran Kertas ISO 
 
UKURAN KERTA ISO 
Format Seri  A 
Ukuran mm  X mm in X in 
A0 841 x 1189 33.11 × 46.81 
A1 594 x 841 23.39 × 33.11 
A2 420 x 594 16.54 × 23.39 
A3 297 x 420 11.69 × 16.54 
A4 210 x 297 8.27 × 11.69 
A4s 215 x 297 8.46 × 11.69 
A5 148 x 210 5.83 × 8.27 
A6 105 x 148 4.13 × 5.83 
A7 74 x 105 2.91 × 4.13 
A8 52 x 74 2.05 × 2.91 
A9 37 x 52 1.46 × 2.05 
A10 26 x 37 1.02 × 1.46 
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Gambar 29 Jenis kertas gambar manila 
 
 
Gambar 30 Jenis kertas padalarang 
 
 
Gambar 31 Jenis kertas linen/hamer mempunyai karakter bertektur 
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3. Teknik  menggambar bentuk alam benda 
a. Teknik Pointilis 
Teknik pointilis adalah cara atau teknik menggambar atau melukis 
dengan menggunakan titik-titik hingga membentuk suatu objek. 
 
 
Gambar 32 Gambar dengan teknik pointilis 
Sumber: Karya guru Diklat seni budaya di PPPPTK-SB, foto: Budi Saptoto 
 
 
Gambar 33 Gambar dengan teknik pointilis 
Sumber:http://eksperimen.jjw.it 
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b. Teknik Dussel (Gosok) 
Teknik dussel adalah teknik menggambar dengan cara menggosok 
sehingga menimbulkan kesan gelap-terang atau tebal-tipis. Alat yang 
bisa digunakan, antara lain pensil, krayon, dan konte. 
 
Gambar 34 Gambar dengan teknik Dussel 
Sumber:http://eksperimen.jjw.it 
 
c. Teknik Siluet (Blok) 
Teknik siluet adalah teknik menutup objek gambar dengan 
menggunakan satu warna sehingga menimbulkan kesan balok. 
 
Gambar 35 Gambar dengan teknik Blok 
Sumber: Karya guru Diklat seni budaya di PPPPTK-SB, foto: Budi Saptoto 
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d. Teknik Aquarel (Sapuan Basah) 
Teknik aquarel dapat menggunakan bahan dengan campuran air di 
kertas, kain, atau bidang lain. Bila menggunakan bidang gambar 
berupa kertas maka dapat menggunakan cat air, atau tinta bak. 
 
Cara menggambar dengan water colour penerapan warna agak tipis, 
sehingga pori-pori kertas kelihatan/trasparan. Biasanya dalam tehnik 
aquarel banyak menggunakan air. 
 
 
          Gambar 36 Gambar dengan teknik Aquarel 
Sumber: Karya guru Diklat seni budaya di PPPPTK-SB, foto: Budi Saptoto 
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Gambar 37 Gambar dengan teknik Aquarel 
Sumber:http://eksperimen.jjw.it 
 
e. Teknik Arsir 
Teknik asir dibuat dengan cara menggoreskan pensil, spidol, tinta, 
atau alat lain berupa garis-garis berulang yang membuat kesan 
gelap-terang, gradasi, atau kesan dimensi. 
 
 
Gambar 38 Teknik arsir dengan garis 
Sumber: Nur Intan Purnamasari, Poliseni Jogja, foto: Budi Saptoto 
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Gambar 39 Teknik arsir 
Sumber: Buku Menggambar Bentuk untuk SMK 
 
 
          Gambar 40 Teknik arsir 
Sumber: Buku Menggambar Bentuk untuk SMK 
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Gambar 41 Teknik arsir 
Sumber: Buku Menggambar Bentuk untuk SMK 
 
Jenis-Jenis Arsir antara lain: 
1) Arsir Biasa, yaitu garis-garis arsir yang mengacu pada 
serangkaian garis rapat sejajar, seirama sesuai dengan bentuk 
benda yang digambar. 
2) Arsir Silang, ialah arsir yang melibatkan penggunaan dua lapis 
garis arsir untuk mendapatkan kepadatan yang lebih tinggi dan 
menghasilkan nada gelap terang. 
3) Teknik Scribbling, adalah suatu jenis arsiran jaringan yang terdiri 
dari garis-garis berbagai arah yang dibuat secara acak, sehingga 
tekstur visualnya akan bervariasi dengan teknik garis yang 
digunakan.  
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Gambar 42 Teknik arsir 
Sumber: Buku Menggambar Bentuk untuk SMK 
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Gambar 43 Teknik arsir 
Sumber: Buku Menggambar Bentuk untuk SMK 
 
 
Gambar 44 Penerapan teknik Arsir, Sumber:http://eksperimen.jjw.it 
 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 61 
 
Gambar 45 Penerapan teknik Arsir, Sumber:http://eksperimen.jjw.it 
 
 
 
Gambar 46 Penerapan teknik Arsir, Sumber:http://eksperimen.jjw.it 
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Gambar 47 Penerapan teknik Arsir 
Sumber:http://eksperimen.jjw.it 
 
f. Eksperimen variasi goresan 
Berikut ini contoh goresan dasar dalam mengambar bentuk berbagai 
macam struktur bentuk dasar alam benda tersusun dari bentuk dasar 
segi empat/kotak, sinder, elip, dan  lingkaran. 
 
 
 
Gambar  48 Bentuk dasar segi empat/kotak, sinder, elip, dan  lingkaran 
Sumber: http://2 bp blogspot.com 
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Gambar 49 Bentuk dasar sinder, elip, dan  lingkaran. 
Sumber: http://2 bp blogspot.com 
 
Ubi mempunyai tekstur kulit yang kasar, memiliki volume silinder 
yang tidak beraturan. 
 
 
Gambar 50 Bentuk dasar elip 
Sumber: http://2 bp blogspot.com 
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Struktur bentuk dasar apel. 
 
 
Gambar 51 Bentuk dasar lingkaran 
Sumber: http://2 bp blogspot.com 
 
 
Jagung mempunyai volume silinder yang tersusun dari lingkaran-
lingkaran memanjang 
 
 
Gambar 52 Bentuk dasar silinder 
Sumber: http://2 bp blogspot.com 
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Cabe memiliki volume silinder memanjang tidak beraturan dan 
permukaan tekstur tidak terlalu kasar. Berbeda dengan wortel yang 
permukaan teksturnya lebih kasar. 
 
Gambar 53 Bentuk dasar silinder tIdak beraturan 
Sumber: http://2 bp blogspot.com 
 
Gambar yang baik memiliki ketebalan garis yang beragam,    
sehingga dapat menciptakan bentuk yang baik, dan menimbulkan 
volume, serta kedalaman ruang. 
 
Gambar  pemandangan alam tampak  dibuat kurang  datar, kurang 
tegas, dikarenakan kurang baiknya ketebalan garis yang di buat, 
sehingga kurang menimbulkan kedalaman ruang. 
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Gambar  54 Goresan arsir masih lemah 
Sumber: Gambar Bentuk untuk SMK 
 
 
 
Gambar  55 Goresan arsir cukup tegas 
Sumber: Gambar Bentuk untuk SMK 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Di bawah ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang dapat Saudara 
lakukan untuk memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek 
pendidikan karakter yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan 
pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Saudara dapat membaca uraian materi dengan 
teknik skimming atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi. 
2. Berikutnya Saudara dianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3. Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca baik-
baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri sesuai 
dengan bahasan materinya. 
4. Setelah semua materi Saudara pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 
Lembar Kerja 2 
Analisis teknik menggambar estetik 
 
Tujuan kegiatan: 
Melalui diskusi kelompok dan pencatatan Saudara diharapkan mampu 
menguasai materi alat/bahan dan teknik menggambar dalam kegiatan 
pembelajaran ini dengan memperhatikan kemandirian, kerjasama, 
kedisiplinan, dan terbuka terhadap kritik dan saran. 
 
Langkah kegiatan: 
 Bentuklah kelompok diskusi dan pelajari uraian materi secara 
bersama-sama 
 Secara berkelompok pelajarilah lembar kerja analisis teknik 
menggambar estetik 
 Diskusikan materi yang perlu dianalisis secara terbuka, saling 
menghargai pendapat dengan semangat kerjasama 
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 Isilah lembar kerja analisis pembelajaran yang mendidik pada kolom 
hasil analisis berdasarkan diskusi kelompok dan selesaikan sesuai 
waktu yang disediakan. 
 Selanjutnya, kerjakanlan lembar kerja berikut dalam satu kelompok 
kerja 
 
Format Analisis teknik menggambar estetik 
No. Aspek yang Dianalisis Hasil Analisis 
1. Ala/bahan yang digunakan  
 
 
2. Teknik yang digunakan  
 
 
3. Langkah-langkah teknik yang 
digunakan 
 
 
 
4. Keuntungan yang didapat 
dengan menggunakan 
teknik............ 
 
 
 
 
5 Kendala yang didapat dengan 
menggunakan teknik............ 
 
 
 
6 dll  
 
5. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 1.1 dan 1.2 ini 
Saudara kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh 
fasilitator. Dalam kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 1.1 
Saudara kerjakan pada saat in service learning 1 (In-1) dengan dipandu 
oleh faslitator. 
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E. Latihan / Kasus / Tugas  
Buatlah eksplorasi teknik arsir untuk menggambar bentuk-bentuk geometris 
dan organis. 
Ukuran kertas A3 dengan menggunakan pensil B dan pensil warna 
 
F. Rangkuman 
Menggambar estetik merupakan kegiatan yang menyenangkan jikalau kita 
melatih diri secara serius. Untuk mendapatkan hasil gambar yang 
proporsional harus melakukan latihan terus menerus sehingga kita 
memahami ketepatan bentuk, gelap terang dan proporsi dari objek yang 
digambar. Dalam proses menggambar estetik tidak boleh tergesa-gesa 
selesai, karena dalam proses menggambar memerlukan kecermatan dan 
ketekunan untuk mencapai ketepatan bentuk dan palstisitas objek yang 
digambar. Dengan demikian kita harus memahami karakter alat/bahan dan 
teknik yang digunakan untuk menggambar estetik. 
 
Alat dan bahan untuk menggambar bentuk yang diperlukan antara lain: 
1. Arang 
Di antara sekian banyak bahan untuk membuat karya seni rupa 
duadimensional, arang adalah bahan yang paling mudah untuk 
didapatkarena jika tidak ada bahan lain arang dapat dibuat sendiri. 
2. Pensil 
Merupakan alat bahan yang lembut, tidak banyak memeberikan 
kedalaman, tingkat kekerasannya bermacam-macam; untuk permulaan 
gunakanlah pensil yang sedang lunaknya. 
a. Pensil Biasa: 
b. Pensil Keras (dengan istilah pensil Hard/H) 
c. Pensil sedang (dengan istilah pensil medium hard/HB). 
d. Pensil Lunak (dengan istilah pensil Soft/B) 
e. Konte, berwarna hitam arang dan berbeda dengan pensil biasa 
karena mempunyai goresan yang tebal dan lebar. 
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f. Pensil berwarna. 
Pensil ini mengandung lilin dan tersedia dalam 12 dan 24 macam warna, 
mempunyai sifat lunak. 
3. Pastel 
Pastel adalah media menyerupai kapur tulis tetapi dibuat dengan 
pigmen warna dicampur dengan zat pengikat berupa resin dan plaster. 
Bahan ini dicampur, dibuat pasta kemudian dibentuk batangan 
laludikeringkan. 
4. Tinta 
Pada saat ini tinta gambar dibuatdari pigmen warna, shellac dicampur 
air, sedang pada jaman dahulu tinta hitam dibuat dari campuran jelaga 
dengan lem dan sejenis cuka. 
5. Cat Air 
Cat air adalah media seni rupa yang memiliki sifat khusus yaitutembus 
pandang / transparan. Apabila terjadi susunan warna tumpangtindih 
maka warna yang tertindih tidak tertutup sepenuhnya. Bahkan darigaris 
tumpang tindih itu menimbulkan efek warna campurannya. 
6. Kuas, merupakan alat pokok dalam menggambar selain pena dan 
pensil. 
7. Palet, berfungsi sebagai tempat untuk mencampur cat dalam takaran 
tertentu. 
8. Karet Penghapus, untuk menghilangkan bagian gambar yang tidak 
berhasil 
9. Penggaris, untuk membuat garis 
10. Jangka, untuk menggambar lingkaran 
11. Lem, ada beberapa jenis lem 
12. Kertas, ada banyak jenis kertas dengan berbagai kualitas dan ukuran 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Modul ini merupakan salah satu sarana ataupun media belajar yang paling 
sederhana dan dapat dijadikan sebagai acuan belajar tentang alat/bahan 
dan teknik menggambar estetik. Kesederhanaan modul ini diharapkan dapat 
merangsang dan merefleksikan spirit untuk lebih banyak lagi melakukan 
latihan-latihan memahami karakter alat/bahan dan teknik menggambar 
estetik. Dalam latihan yang dilakukan dengan berbagai media yang paling 
sederhana sampai dengan media yang proporsional. 
 
Untuk memahami alat/bahan dan teknik menggambar jika kita banyak 
melihat, mengenal dan memiliki perbendaharaan visual karya-karya seni 
gambar estetik. Selanjutnya perlu banyak membaca referensi teori seni 
maupun apresiasi seni dan teknik menggambar. Modul ini hanya berisi 
pengetahuan tentang alat/bahan dan teknik menggambar estetik. Dengan 
demikian diharapkan setelah melakukan latihan-latihan dan mengerjakan 
lembar kerja berdasarkan modul ini, selanjutnya dapat melakukan latihan-
latihan berikutnya dengan cara-cara  yang lebih variatif.  
 
Agar hasil pelatihan ini dapat memberikan dampak yang bermakna terhadap 
peningkatan mutu pendidikan, perlu diadakan usaha-usaha nyata pasca 
pelatihan yang dituangkan dalam Program Tindak Lanjut (PTL). Dengan kata 
lain, PTL merupakan bentuk komitmen dari para stakeholder untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan yang tertuang dalam PTL tersebut 
 
Setelah mempelajari modul ini, Saudara diharapkan dapat melaksanakan 
program Tindak Lanjut di sekolah masing-masing. Program Tindak Lanjut, 
merupakan bentuk program yang bersifat rinci, sistimatis, sederhana dan 
operasional, ditulis dalam bentuk metrik yang terdiri dari komponen tujuan, 
jenis-jenis kegiatan, sumber daya yang mendukung kegiatan, indikator 
keberhasilan sebagai alat kontrol atau evaluasi serta jadwal kegiatan. 
 
Peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan oleh semua pihak secara 
berkesinambungan. Peran kepala sekolah, guru, dan pengawas sangat 
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penting karena mereka yang akan berperan secara langsung dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan di wilayah yang menjadi tanggungjawab 
mereka. 
 
Pada kesempatan ini Saudara dari masing-masing sekolah, baik guru 
maupun kepala sekolah diharapkan untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembuatan PTL. Perlu diingat bahwa hasil implementasi PTL yang berupa 
tagihan-tagihan akan dipublikasikan dalam acara lokakarya di tingkat 
kabupaten/kota masing-masing. 
 
Materi diklat ini dimaksudkan untuk menyiapkan kompetensi pedagogik dan 
profesional guru di kabupaten/kota/sekolah. Peserta diklat adalah para guru 
alih fungsi, yang memiliki kemampuan berkomunikasi aktif dan interaktif, 
terampil mengoperasikan komputer dan mengembangkan bahan presentasi 
secara mandiri, serta mampu dan mau mendesiminasikan pengetahuan dan 
keterampilannya.  
 
Pada saat merencanakan suatu kegiatan, sangat penting mempunyai 
gambaran yang jelas tentang hasil dan dampak yang diharapkan dari 
kegiatan tersebut. Pada masa yang lalu sering ada pelatihan untuk guru dan 
kepala sekolah, tetapi jarang tampak ada perubahan dalam KBM dan 
menajemen sekolah. Hal ini berarti dampak kegiatan tersebut kurang 
optimal. 
 
Rencana Tindak Lanjut pelatihan adalah setiap upaya atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta diklat setelah kegiatan pelatihan selesai. Rencana 
Tindak Lanjut hendaknya dibuat secara spesifik dan realistis sesuai dengan 
tanggung jawabnya. 
 
Dalam menyusun Rencana Tindak Lanjut, pada umumnya akan mencakup 
hal-hal sebagai berikut. 
1. "Apa", yaitu menyangkut jenis kegiatan yang akan dilakukan di tempat 
kerjanya. 
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2. "Bagaimana", yaitu cara atau langkah-langkah yang harus ditempuh 
sehingga kegiatan yang direncanakan terlaksana dengan baik dan 
benar. 
3. "Siapa", yaitu menyebutkan pihak terkait (stakeholder) siapa saja yang 
harus dan perlu dilibatkan dalam melakukan kegiatan tindak lanjut; 
masyarakat, staf yang lain atau pimpinan lembaga. 
4. "Kapan", yaitu menjelaskan dan menguraikan tentang batasan waktu 
kapan akan dimulai dan kapan akan berakhir. 
5. "Di mana", yaitu menyebutkan di mana kegiatan tersebut akan dilakukan. 
Apakah akan dilakukan di lapangan dengan widyaiswara dan perangkat 
lembaga lainnya ataukah akan dilakukan di tempat kerjanya atau di unit 
kerjanya sendiri, di unit yang lain atau akan diterapkan di luar lembaga 
lain yang terlibat di dalamnya. 
 
Berdasarkan Rencana Tindak Lanjut yang telah disusun sebagaimana telah 
diuraikan di atas, maka akan dengan mudah pihak yang bertanggung jawab 
terhadap program pelatihan dapat mengetahui keluaran dan hasil serta 
dampak pelatihan. 
 
Dengan demikian, jelas bahwa tanggung jawab dampak pelatihan tidak 
hanya ada di pundak fasilitator atau penyelenggara pelatihan. Hal yang 
paling penting adalah komitmen dan dukungan dari semua pihak, khususnya 
pimpinan lembaga atau instansi pengirim sehingga pengetahuan dan 
keterampilan yang didapat selama pelatihan dapat diterapkan sesuai 
dengan situasi dan kondisi setempat. 
 
Supaya hasil pelatihan mempunyai dampak yang signifikan maka peluang 
yang kondusif untuk mempraktikkannya dalam pekerjaan sehari-hari perlu 
diciptakan. Karena seringkali ditemukan peserta pelatihan tidak bisa 
mempraktikkannya karena sistem lain yang kurang mendukung. Oleh karena 
itu, proses ini perlu dilakukan terus menerus agar ada perbaikan secara 
bertahap dan berkesinambungan. 
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H. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 
Cermati contoh-contoh arsiran yang ada pada uraian materi, dan buatlah 
transisi dari yang tipis sampai yang gelap, dan sebaliknya dari yang gelap 
menuju yang terang. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3 
GAMBAR ESTETIK 
 
 
  
A. Tujuan 
Setelah mempelajari uraian materi pada kegiatan pembelajaran 3 baik yang 
bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Saudara diharapkan dapat  
meningkatkan kemampuan menggambar estetik dengan memperhatikan 
aspek kemandirian,  kedisiplinan,  kerjasama dan terbuka terhadap kritik 
dan saran. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 3 ini, Saudara diharapkan 
mampu menggambar bentuk yang ditandai dengan kecakapan dalam: 
1. mengidentifikasi bentuk objek  yang akan digambar dengan 
memperhatikan aspek kemandirian, kedisiplinan, dan kerjasama. 
2. menerapkan prinsip-prinsip dalam menggambar estetik dengan 
memperhatikan aspek kemandirian, kedisiplinan, dan kerjasama. 
3. melaksanakan prinsip-prinsip dalam menggambar estetik dengan 
memperhatikan aspek kemandirian, kedisiplinan, dan kerjasama. 
 
C. Uraian Materi 
1. Pengertian Gambar Estetik/Bentuk/Alam Benda 
Menggambar estetik, sering juga disebut gambar bentuk ataupun 
gambar alam benda yang artinya adalah memindahkan image 
objek/benda-benda alam yang ada disekitar kita dengan tepat seperti 
keadaan objek yang sebenarnya, menurut arah pandang dan cahaya 
yang ada. Pemindahan ini dalam pengertian pemindahan image bentuk 
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atau rupa dengan memperkecil atau memperbesar ukuran keseluruhan. 
Dan dapat juga mempergunakan skala perbandingan (perbandingan 
ukuran) secara akurat untuk kepentingan tertentu.  
 
Menurut Dr. Cut Kamaril WS. Menggambar bentuk merupakan usaha 
mengungkapkan dan mengkomunikasikan ide/gagasan, perasaan dalam 
wujud dwi matra yang bernilai artistik dengan menggunakan garis dan 
warna. 
 
Ungkapan tersebut sesuai dengan bentuk benda yang digambar. Hasil 
gambarnya menunjukkan kreativitas maupun keterampilan penggambar 
dalam menampilkan ketepatan bentuk maupun jenis benda yang 
digambar. 
 
Menggambar bentuk dilengkapi dengan objek secara langsung, yaitu 
benda yang disajikan untuk digambar sebagai objeknya. Objek 
dipindahkan pada bidang gambar. Dengan kata lain menggambar 
bentuk harus ada benda yang digambar atau ditiru. 
 
Dalam menggambar bentuk dituntut ketepatan bentuk objek yang 
digambar. Oleh sebab itu, diperlukan pengetahuan tentang dasar-dasar 
ketepatan bentuk yakni proporsi atau ukuran perbandingan dan 
ketepatan barik/tekstur yang menunjukkan ketepatan jenis benda 
tersebut. Bagi orang yang pandai menggambar dapat menggambar 
langsung dengan tepat apa yang digambar. Bagi orang yang masih 
belajar perlu mengetahui dasar-dasar proporsi tersebut, dengan 
menggunakan garis-garis pertolongan untuk membagi-bagi bentuk 
benda dalam ukuran perbandingan tertentu supaya gambarnya tepat.  
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Gambar 56 Gambar bentuk alam benda 
Sumber: Karya guru Diklat seni budaya, foto: Budi Saptoto 
 
 
 
Gambar 57 Gambar bentuk alam benda 
Sumber: Karya Budi Saptoto, Poliseni Jogja. 
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Gambar 58 Gambar bentuk alam benda 
Sumber: Karya guru Diklat seni budaya, foto: Budi Saptoto 
 
 
 
Gambar 59 Gambar bentuk alam benda 
Sumber: Karya guru Diklat seni budaya, foto: Budi Saptoto 
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Gambar 60 Gambar bentuk alam benda 
Sumber: Karya guru Diklat seni budaya, foto: Budi Saptoto 
 
 
 
Gambar 61 Gambar bentuk alam benda 
Sumber: http://whitegalery.blogspot.com 
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2. Prinsip-prinsip dalam menggambar estetik 
a. Identifikasi Bentuk Objek  
Bentuk dasar benda dalam menggambar bentuk atau alam benda, 
semua dasar bentuknya adalah geometris, dalam 
mengekspresikannya melalui media garis, warna. Bentuk-bentuk 
dasar geometris dapat kita lihat dan diamati pada bentuk Kubus, 
kotak/balok, piramid, kerucut, bola, bulan, matahari, bintang, bingkai 
foto, almari dan sebagainya merupakan benda-benda yang memiliki 
bentuk yang beraturan karena panjang, lebar/diameter dan tingginya 
relatif terukur, karena sifat-sifatnya yang beraturan dan terukur. 
Apabila dibandingkan dengan bentuk tumbuh-tumbuhan, binatang 
dan manusia yang memiliki bentuk relatif tidak beraturan dan tidak 
terukur atau sering disebut dengan bentuk organis.  
 
 
Gambar 62 Bentuk-bentuk Geometris 
Sumber: Nur Intan Purnamasari, Poliseni Jogja, foto: Budi Saptoto 
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Gambar 63 Bentuk-bentuk Organis 
Sumber: Nur Intan Purnamasari, Poliseni Jogja, foto: Budi Saptoto 
 
Kemudian kalau kita melihat benda dari segi demensinya, bentuk-
bentuk yang sama akan menjadi berbeda apabila diberi volume atau 
ketebalan,  misalnya saja lingkaran, apa bila diberi ketebalan akan 
menjadi bola,  segitiga diberi ketebalan menjadi kerucut, sedangkan 
bujursangkar diberi ketebalan menjadi kubus dan sebagainya. Lihat 
beberapa contoh gambar dibawah ini. 
 
 
Gambar 64 Bentuk-bentuk dua dimensi 
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Gambar 65 Bentuk-bentuk dua dimensi 
 
 
Gambar 66 Bentuk-bentuk tiga dimensi 
Sumber: Buku Seni Rupa untuk SMK, Depdikbud, 2008 
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Gambar 67 Bentuk-bentuk tiga dimensi 
Sumber: Buku Seni Rupa untuk SMK, Depdikbud, 2008 
 
b. Proporsi 
Proporsi adalah perbandingan ukuran antara satu bagian dengan 
bagian lain dan antara bagian-bagian dengan keseluruhan. 
Maksudnya, untuk mencari proporsi benda yang baik, dapat 
dilakukan dengan membandingkan ukuran panjang, lebar, dan tinggi  
benda.   
 
Cara yang paling mudah dilakukan adalah dengan menggunakan 
pensil atau penggaris untuk memperkirakan berapa bagian panjang, 
lebar, dan tinggi benda untuk dipindah ke bidang gambar. Dengan 
alat bantu gambar yang diperkecil, diperbesar, atau tetap dapat 
dibuat skala. Jika menggambar beberapa benda dalam kelompok, 
Saudara  dapat membandingkan besar kecilnya masing-masing 
benda tersebut dengan cara yang sama. 
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Gambar 68 Contoh cara mengukur proporsi benda 
Sumber:Buku The Basics of Artistic Drawing 
 
c. Komposisi 
Komposisi yaitu mengatur bidang gambar agar tercipta 
keharmonisan, keindahan, dan keseimbangan yang padat dan 
kosong. Komposisi menggambar bentuk dibedakan menjadi dua, 
yaitu: 
1) Komposisi layout,  
Untuk mendapatkan komposisi layout yang baik, ada beberapa 
cara yang dapat digunakan antara lain membuat lobang jendela 
pada karton yang diarahkan pada obyek yang digambar. Karton 
berlobang dapat digeser ke kanan, ke kiri, ke atas, atau 
kebawah untuk mendapatkan layout yang baik. Cara lain dapat 
dilakukan dengan menggunakan kedua telapak tangan yang 
disatukan dan membentuk formasi lubang jendela, seperti 
gambar di bawah. 
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Gambar 69 Komposisi layout sebelum menggambar 
Sumber: Menggambar Bentuk untuk SMK, Kemendikbud 2013 
 
 
 
Gambar 70 Komposisi layout sebelum menggambar 
Sumber: Menggambar Bentuk untuk SMK, Kemendikbud 2013 
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2) Komposisi Penataan obyek, yaitu pengaturan peletakan obyek 
untuk mendapatkan komposisi yang artistik. Dari ketiga gambar 
di bawah, penataan pada gambar c dianggap paling artistik, 
gambar a  menyebar dan tidak fokus, gambar b berkesan 
monoton dan statis.  
 
a.                                             b.                 c. 
Gambar 71 Komposisi penataan obyek benda 
Sumber: Menggambar Bentuk untuk SMK, Kemendikbud 2013 
 
d. Perspektif 
Gambar perspektif adalah: 
1) Gambar yang tidak nyata, gambar memperlihatkan objek 
seperti yang terekam oleh mata atau kamera dari suatu tempat. 
2) Tidak melukiskan dimensi yang sebenarnya. 
3) Gambar bersifat komunikatif dalam memberi gambar bentuk 
obyek. 
 
Metode perspektif merupakan alternative terbaik untuk 
mendapatkan sebuah gambar yang memberi kesan tiga dimensi 
namun penerapannya harus disederhanakan tanpa perhitungan 
matematis. 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 87 
 
Gambar 72 Perspektif 
Sumber: Menggambar Bentuk untuk SMK, Kemendikbud 2013 
 
e. Gelap Terang 
Teknik gelap terang digunakanuntuk menunjukkan volume dan 
kedalaman bentuk 3 dimensi baik secara merata, bertransisi, atau 
bergradiasi. Gelap terang terjadi karena adanya cahaya yang 
mengenai benda, bagian yang paling banyak dikenai cahaya akan 
lebih terang dibandingk bagian yang kurang atau tidak mendapat 
penyinaran. 
 
Gambar 73 Gelap terang dapat dicapai dengan penyinaran lampu 
Sumber: Menggambar Bentuk untuk SMK, Kemendikbud 2013 
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Gambar 74 Gelap terang dengan teknik arsir 
Sumber: Menggambar Bentuk untuk SMK, Kemendikbud 2013 
 
 
Gambar 74. Teknik untuk mencapai gelap terang pada gambar 
Sumber: Menggambar Bentuk untuk SMK, Kemendikbud 2013 
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f. Sudut Pandang 
Pemilihan sudut pandang sangat berpengaruh pada hasil gambar.  
Tidak semua obyek benda baik untuk dipandang pada sudut 
pandang tertentu, misalnya depan, samping, atas, bawah, dan 
sebagainya. Oleh sebab itu perlu kecermatan untuk menentukan 
apalagiuntuk menggambar benda-benda berkelompok. Hal ini harus  
dipertimbangkan pada saat menyusun suatu komposisi. 
 
Gambar 76 Sudut padang bangunan gedung, samping kiri 
Sumber: foto Budi Saptoto 
 
 
Gambar 77 Sudut padang bangunan gedung, tengah 
Sumber: foto Budi Saptoto 
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Gambar 78 Sudut padang bangunan gedung, samping kanan 
Sumber: foto Budi Saptoto 
 
g. Jarak Pandang 
Jarak pandang antara penggambar dengan benda (model) kira-kira 
tiga kali ukuran benda terpanjang atau tertinggi. Hal ini penting agar 
pengamatan dapat dilakukan secara menyeluruh dan detail. Jarak 
jangan terlalu jauh karena keterbatasan kemampuan mata melihat.  
 
 
Gambar 79 Jarak pandang dalam menggambar 
Sumber: Menggambar Bentuk untuk SMK, Kemendikbud 2013 
 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 91 
h. Karakter dan Tekstur Benda 
1) Karakter Benda 
Karakteristik setiap benda berbeda-beda, misalnya karakter 
kayu berbeda dengan logam, kaca, kain, kulit, keramik, dan 
sebagainya. Untuk memvisualkan karakteristik setiap benda 
dapat dilakukan dengan cara mengenali tekstur permukaan 
benda tersebut, seperti benda bertekstur kasar,halus,nyata, dan 
semu. Dengan mencoba meniru nilai visual suatu permukaan 
benda, akan lebih mudah menggambarkan karakter benda. 
Perhatikan beberapa karakter benda yang berbeda-beda, kaca, 
keramik, keranjang dan beberapa macam buah dibawah ini. 
 
 
Gambar 80 Karakteristik benda 
Sumber: Menggambar Bentuk untuk SMK, Kemendikbud 2013 
 
2) Tekstur benda 
Tekstur juga disebut sebagai nilai raba/kualitas suatu permukaan 
dari sebuah benda, tekstur dibedakan menjadi dua yaitu tekstur 
nyata dan semu, gambar dibawah ini adalah salah satu contoh 
dari kedua jenis tekstur tersebut. 
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Gambar 81 Tekstur Nyata 
Sumber: Ghina Nurdiana, Poliseni Jogja, foto: Budi Saptoto 
 
 
Gambar 82 Tekstur semu dengan bahan pensil 
Sumber: Karya diklat vokasi seni budaya PPPPTK-SB, foto: Budi 
Saptoto 
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i. Cara Memegang Pensil 
Tiga cara memegang pensil gambar dalam menggambar bentuk 
adalah: 
1) Writing Position 
Cara memegang seperti ini cocok untuk membuat detail dan 
membuat garis yang teratur, ritmis, konsisten, dan relatif kecil. 
 
Gambar 83 Memegang pensil writing position 
Sumber: Menggambar Bentuk untuk SMK 
 
2) In the palm position 
Cara memegang seperti ini cocok untuk menggaris bidang yang 
relatif lebar dengan goresan spontan dan ekspresif. 
 
 
Gambar 84 Memegang pensil in the palm position 
Sumber: Menggambar Bentuk untuk SMK 
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3) Under hand position 
Cara seperti ini cocok untuk membuat arsiran lembut karena 
posisi pensil ditidurkan dengan tekanan yang sangat lemah 
sewaktu digoreskan. 
 
Gambar 85 Memegang pensil under hand positin 
Sumber: Menggambar Bentuk untuk SMK 
 
Manfaat Bentuk Ujung Pensil 
1) Sharp Point 
Manfaat yang dapat dicapai dengan bentuk ujung pensil seperti 
ini adalah untuk membuat garis yang tipis, lembut, detail, dan 
aksen-aksen garis tajam. 
 
 
Gambar 86 Sharp point 
Sumber: Menggambar Bentuk untuk SMK 
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2) Round Point 
Ujung pensil  berguna untuk membuat goresan/arsiran. 
 
 
Gambar 87 Round Point 
Sumber: Menggambar Bentuk untuk SMK 
 
3) Blunt Point 
Ujung pensil ini digunakan untuk membuat arsiran global, naung 
yang lembut, dan mengkilap. 
Sekarang ambil pensil dengan kode 6B ke atas, kemudian 
dibentuk seperti gambar dengan permukaan datar, dan buatlah 
goresan. 
 
Gambar 88 Blunt point 
Sumber: Menggambar Bentuk untuk SMK 
 
 
 
 96   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
4) Long Point 
Dengan ujung pensil ini dapat dimanfaatkan untuk membuat 
arsiran yang luas, massa naung, dan mengkilap. Ambil pensil 
mekanik kemudian buatlah goresan arsiran dengan posisi pensil 
tidur. 
 
Gambar 89 Long point 
Sumber: Menggambar Bentuk untuk SMK 
 
Pendekatan dalam menggambar bentuk 
Dalam menggambar bentuk ada dua pendekatan yang dapat 
digunakan, yaitu: pendekatan dengan model dan pendekatan tanpa 
model. 
1) Pendekatan dengan model objek langsung 
Dengan adanya model, penggambar lebih banyak memperoleh 
kemudahan, antara lain: 
a) Objek gambar lebih jelas 
b) Tidak perlu mencari-cari objek gambar 
c) Penggambar dapat mengontrol gambar dan model sesering 
mungkin 
d) Ketepatan sudut gambar lebih terjamin 
 
2) Pendekatan tanpa model 
Menggambar bentuk tanpa model banyak kekurangannya sebab 
tuntutan keberhasilan dalam menggambar bentuk adalah 
ketepatan gambar dengan objek yang digambar. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas pembelajaran dalam kegiatan modul ini lebih menekankan 
kemandirian pembelajar sehingga sangat diperlukan keaktifan dalam 
beraktivitas baik secara personal maupun kelompok. Selain itu juga 
dibutuhkan kedisiplinan, pemahaman berpikir kritis, minat, dan kemampuan 
sendiri. Dalam aktivitas pembelajaran digunakan pendekatan ataupun 
metode yang bervariasi, tetapi karena pembelajaran yang dilakukan adalah 
pembelajaran seni maka sangat diperlukan juga pendekatan estetik. 
 
Integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran pada setiap mata 
pelajaran selalu dikaitkan dengan norma atau nilai-nilai perilaku peserta, 
yang akan terrefleksikan dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai-nilai 
pendidikan karakter tidak hanya pada ranah kognitif, tetapi menyentuh pada 
internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik di 
lingkungan sekolah sampai pada lingkungan masyarakat. 
 
Serangkaian kegiatan belajar yang dapat Saudara lakukan untuk 
memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan karakter 
yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Saudaradapat membaca uraian materi tentang 
gambar etetik/bentuk atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh 
untuk memperoleh gambaran umum materi, serta mengamati gambar-
gambar pada modul ini. 
2. Berikutnya Saudaradianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan 
materi dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3. Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca 
baik-baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri 
sesuai dengan bahasan materinya. 
4. Latihkan secara personal atau berkelompok materi praktek dan 
sesuaikanlah dengan prosedur yang ada di modul. Ulangi latihan 
tersebut sampai Saudara terampil sesuai tingkat pencapaian yang 
ditentukan dalam modul.  
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5. Setelah semua materi Saudara pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 
 
Lembar Kerja 3.1. 
Menerapkan prinsip-prinsip menggambar estetik 
 
Tujuan: 
Melalui kerja kreatif  Saudara diharapkan mampu mermbuat rencana 
penerapan menerapkan prinsip-prinsip menggambar estetik dengan 
memperhatikan kemandirian, kedisiplinan, menghargai perbedaan 
visual serta memiliki kemauan kuat untuk lebih kreatif. 
 
Langkah Kerja: 
a. Persiapkanlah alat dan bahan untuk kerja kreatif dengan semangat 
kerjasama, disiplin, saling menghargai, dan menjaga keaktifan 
berkomunikasi dengan sesama peserta maupun fasilitator. 
b. Pelajarilah lembar kerja rencana kerja kreatif tentang menerapkan 
prinsip-prinsip menggambar bentuk  
c. Baca kembali uraian materi, lakukanlah studi referensi lainnya yang 
mendukung dan observasi baik secara langsung atau berdasar 
pengalaman kemudian diskusikan dengan sesama peserta untuk 
mendapatkan pemahaman dan teknik tertentu dalam 
memvisualkannya. 
d. Isilah lembar kerja rencana menerapkan prinsip-prinsip 
menggambar bentuk, untuk mendapatkan  hasil visualisasi yang 
optimal, memiliki nilai artistik pada karya dan proses kerja yang 
cermat dan teliti. 
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Lembar Kerja Rencana menerapkan prinsip-prinsip menggambar estetik 
No. Aspek Perencanaan 
Aspek Visualisasi dan Proses 
Kerja 
1. Media/alat dan bahan  yang 
digunakan 
Alat: 
Bahan: 
2. Prinsip yang digunakan   
 
 
3. Langkah Kerja 1. 
2 
3 
4 
5 
dst 
4 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Hasil penerapan 
prinsip-prinsip menggambar 
estetik 
 
 
6. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 01 ini Saudara 
kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. 
Dalam kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 01 ini 
Saudarakerjakan pada saat on the job training (On) secara mandiri 
sesuai langkah kerja yang diberikan dan diserahkan serta 
dipresentasikan di hadapan fasilitator saat in service learning 2 (In-2) 
sebagai bukti hasil kerja. 
 
Pembelajaran yang berfungsi untuk membangkitkan rasa ingin tahu, 
minat, dan perhatian Saudaratentang suatu tema atau topik 
pembelajaran akan menginspirasi saudara untuk aktif belajar, serta  
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mendiagnosis atau mencari tahu kesulitan yang akan dihadapinya. Hal 
ini dilakukan dengan cara menstrukturkan tugas-tugas dan 
menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahaman atas substansi 
pembelajaran yang diberikan.  
 
7. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 02 ini Saudara 
kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. 
Dalam kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 02 ini 
Saudara kerjakan pada saat on the job training (On) secara mandiri 
sesuai langkah kerja yang diberikan dan diserahkan serta 
dipresentasikan di hadapan fasilitator saat in service learning 2 (In-2) 
sebagai bukti hasil kerja. 
 
Pembelajaran yang berfungsi untuk membangkitkan rasa ingin tahu, 
minat, dan perhatian Saudara tentang suatu tema atau topik 
pembelajaran akan menginspirasi saudara untuk aktif belajar, serta  
mendiagnosis atau mencari tahu kesulitan yang akan dihadapinya. Hal 
ini dilakukan dengan cara menstrukturkan tugas-tugas dan 
menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahaman atas substansi 
pembelajaran yang diberikan. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas  
1. Buatlah sketsa dengan objek pemandangan alam disekitar rumah 
Saudara dengan menggunakan pensil dan ukuran kertas A3 
2. Buatlah sketsa dengan objek alat-alat dapur dengan menggunakan 
pensil dan ukuran kertas A3 
3. Buatlah sketsa dengan objek tumbuh-tumbuhan disekitar rumah 
Saudara dengan menggunakan pensil dan ukuran kertas A3 
4. Buatlah sketsa dengan objek binatang berkaki dua dengan 
menggunakan pensil dan ukuran kertas A3 
5. Buatlah sketsa dengan objek suasana pasar di lingkungan Saudara 
tinggal dengan menggunakan pensil dan ukuran kertas A3 
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F. Rangkuman 
1. Pengertian Menggambar estetik/bentuk 
Menggambar Estetik/bentuk adalah memindahkan image objek/benda-
benda yang ada disekitar kita dengan tepat seperti keadaan benda yang 
sebenarnya, menurut arah pandang dan cahaya yang ada. 
 
Pemindahan ini dalam pengertian pemindahan image (gambaran) 
bentuk atau rupa objek dengan memperkecil atau memperbesar ukuran 
keseluruhan, dapat juga mempergunakan skala perbandingan 
(perbandingan ukuran) secara akurat untuk kepentingan tertentu.  
 
Menggambar estetik/bentuk dengan melihat objek langsung yaitu benda 
yang disajikan untuk digambar sebagai objeknya. Objek dipindahkan 
pada bidang gambar. Menggambar bentuk harus ada benda yang 
digambar atau ditiru. 
 
2. Identifikasi Bentuk 
Bentuk dasar benda dalam menggambar estetik/bentuk atau alam 
benda, semua struktur dasar bentuknya adalah geometris dan organis, 
dalam mengekspresikannya melalui media garis, warna. Bentuk-bentuk 
dasar geometris adalah: Kubus, kotak/balok, piramid, kerucut, bola, 
bulan, matahari, bintang, bingkai foto, almari dan sebagainya 
merupakan benda-benda yang memiliki bentuk yang beraturan karena 
panjang, lebar/diameter dan tingginya relatif terukur, karena sifat-
sifatnya yang beraturan dan terukur ini, maka bentuk benda- benda ini 
lazim disebut dengan bentuk geometris. Apabila dibandingkan dengan 
bentuk tumbuh-tumbuhan, binatang dan manusia yang memiliki bentuk 
relatif tidak beraturan dan tidak terukur atau sering disebut dengan 
bentuk organis. Kemudian kalau kita melihat benda dari segi 
demensinya, bentuk-bentuk yang sama akan menjadi berbeda apabila 
diberi volume atau ketebalan. 
 102   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Modul ini merupakan salah satu sarana ataupun media belajar yang paling 
sederhana dan dapat dijadikan sebagai acuan belajar tentang menggambar 
estetik/bentuk Kesederhanaan modul ini diharapkan dapat merangsang dan 
merefleksikan spirit untuk lebih banyak lagi melakukan latihan-latihan 
mengambar estetik/bentuk. Dalam latihan yang dilakukan dengan berbagai 
media yang paling sederhana sampai dengan media yang proporsional. 
 
Proses penerapan prinsip-prinsip menggambar estetik/bentuk dapat 
dipahami jika kita banyak melihat, mengenal dan memiliki perbendaharaan 
visual karya-karya seni menggambar. Selanjutnya perlu banyak membaca 
referensi teori seni maupun apresiasi seni. Modul ini hanya berisi 
pengetahuan tentang menggambar bentuk. Dengan demikian diharapkan 
setelah melakukan latihan-latihan dan mengerjakan lembar kerja 
berdasarkan modul ini, selanjutnya dapat melakukan latihan-latihan 
berikutnya dengan cara-cara  yang lebih variatif.  
 
Agar hasil pelatihan ini dapat memberikan dampak yang bermakna terhadap 
peningkatan mutu pendidikan, perlu diadakan usaha-usaha nyata pasca 
pelatihan yang dituangkan dalam Program Tindak Lanjut (PTL). Dengan 
kata lain, PTL merupakan bentuk komitmen dari para stakeholder untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan yang tertuang dalam PTL tersebut 
 
Setelah mempelajari modul ini, Saudara diharapkan dapat melaksanakan 
program Tindak Lanjut di sekolah masing-masing. Program Tindak Lanjut, 
merupakan bentuk program yang bersifat rinci, sistimatis, sederhana dan 
operasional, ditulis dalam bentuk metrik yang terdiri dari komponen tujuan, 
jenis-jenis kegiatan, sumber daya yang mendukung kegiatan, indikator 
keberhasilan sebagai alat kontrol atau evaluasi serta jadwal kegiatan. 
 
Peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan oleh semua pihak secara 
berkesinambungan. Peran kepala sekolah, guru, dan pengawas sangat 
penting karena mereka yang akan berperan secara langsung dalam upaya 
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peningkatan mutu pendidikan di wilayah yang menjadi tanggungjawab 
mereka. 
 
Pada kesempatan ini Saudara dari masing-masing sekolah, baik guru 
maupun kepala sekolah diharapkan untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembuatan PTL. Perlu diingat bahwa hasil implementasi PTL yang berupa 
tagihan-tagihan akan dipublikasikan dalam acara lokakarya di tingkat 
kabupaten/kota masing-masing. 
 
Materi diklat ini dimaksudkan untuk menyiapkan kompetensi pedagogik dan 
profesional guru di kabupaten/kota/sekolah. Peserta diklat  yang memiliki 
kemampuan berkomunikasi aktif dan interaktif, terampil mengoperasikan 
komputer dan mengembangkan bahan presentasi secara mandiri, serta 
mampu dan mau mendesiminasikan pengetahuan dan keterampilannya.  
 
Pada saat merencanakan suatu kegiatan, sangat penting mempunyai 
gambaran yang jelas tentang hasil dan dampak yang diharapkan dari 
kegiatan tersebut. Pada masa yang lalu sering ada pelatihan untuk guru dan 
kepala sekolah, tetapi jarang tampak ada perubahan dalam KBM dan 
menajemen sekolah. Hal ini berarti dampak kegiatan tersebut kurang 
optimal. 
 
Rencana Tindak Lanjut pelatihan adalah setiap upaya atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta diklat setelah kegiatan pelatihan selesai. Rencana 
Tindak Lanjut hendaknya dibuat secara spesifik dan realistis sesuai dengan 
tanggung jawabnya. 
 
Dalam menyusun Rencana Tindak Lanjut, pada umumnya akan mencakup 
hal-hal sebagai berikut. 
1. "Apa", yaitu menyangkut jenis kegiatan yang akan dilakukan di tempat 
kerjanya. 
2. "Bagaimana", yaitu cara atau langkah-langkah yang harus ditempuh 
sehingga kegiatan yang direncanakan terlaksana dengan baik dan 
benar. 
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3. "Siapa", yaitu menyebutkan pihak terkait (stakeholder) siapa saja yang 
harus dan perlu dilibatkan dalam melakukan kegiatan tindak lanjut; 
masyarakat, staf yang lain atau pimpinan lembaga. 
4. "Kapan", yaitu menjelaskan dan menguraikan tentang batasan waktu 
kapan akan dimulai dan kapan akan berakhir. 
5. "Di mana", yaitu menyebutkan di mana kegiatan tersebut akan 
dilakukan. Apakah akan dilakukan di lapangan dengan widyaiswara dan 
perangkat lembaga lainnya ataukah akan dilakukan di tempat kerjanya 
atau di unit kerjanya sendiri, di unit yang lain atau akan diterapkan di 
luar lembaga lain yang terlibat di dalamnya. 
 
Berdasarkan Rencana Tindak Lanjut yang telah disusun sebagaimana telah 
diuraikan di atas, maka akan dengan mudah pihak yang bertanggung jawab 
terhadap program pelatihan dapat mengetahui keluaran dan hasil serta 
dampak pelatihan. 
 
Dengan demikian, jelas bahwa tanggung jawab dampak pelatihan tidak 
hanya ada di pundak fasilitator atau penyelenggara pelatihan. Hal yang 
paling penting adalah komitmen dan dukungan dari semua pihak, khususnya 
pimpinan lembaga atau instansi pengirim sehingga pengetahuan dan 
keterampilan yang didapat selama pelatihan dapat diterapkan sesuai 
dengan situasi dan kondisi setempat. 
 
Supaya hasil pelatihan mempunyai dampak yang signifikan maka peluang 
yang kondusif untuk mempraktikkannya dalam pekerjaan sehari-hari perlu 
diciptakan. Karena seringkali ditemukan peserta pelatihan tidak bisa 
mempraktikkannya karena sistem lain yang kurang mendukung. Oleh karena 
itu, proses ini perlu dilakukan terus menerus agar ada perbaikan secara 
bertahap dan berkesinambungan. 
 
H. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 
Cermati objek yang akan digambar, perhatikan perspektifnya dan gunakan 
juga referensi tentang sketsa pada uraian materi. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 4 
MEMBUAT GAMBAR ESTETIK 
 
  
A. Tujuan 
Setelah mempelajari uraian materi pada kegiatan pembelajaran 4 baik yang 
bersifat pengetahuan maupun keterampilan, Saudara diharapkan dapat  
meningkatkan kemampuan mengambar estetik dengan memperhatikan 
aspek kemandirian,  kedisiplinan,  kerjasama dan terbuka terhadap kritik dan 
saran. 
 
B. Kompetensi dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 4 ini, Saudara diharapkan 
mampu menggambar estetik yang ditandai dengan kecakapan dalam: 
1. menjelaskan langkah-langkah menggambar estetik secara rinci sesuai 
obyek yang digambar dengan benar 
2. menggambar pemandangan alam dengan memperhatikan aspek 
kemandirian, kedisiplinan, dan kerjasama. 
3. menggambar alam benda dengan memperhatikan aspek kemandirian, 
kedisiplinan, dan kerjasama.  
4. menggambar tumbuh-tumbuhan dengan memperhatikan aspek 
kemandirian, kedisiplinan, dan kerjasama. 
5. menggambar binatang dengan memperhatikan aspek kemandirian, 
kedisiplinan, dan kerjasama. 
6. menggambar manusia dengan memperhatikan aspek kemandirian, 
kedisiplinan, dan kerjasama. 
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C. Uraian Materi 
Menggambar pemandangan alam adalah memindahkan image objek yang 
ada di sekitar kita dengan tepat menurut arah pandang dan cahaya yang ada. 
Pemindahan ini dalam pengertian pemindahan image (gambaran) bentuk 
atau objek dengan memperkecil ukuran keseluruhan, dapat juga 
mempergunakan skala perbandingan ukuran tertentu.  
1. Menggambar Pemandangan Alam Sekitar 
a. Dalam menggambar estetik ada langkah yang harus dilakukan. 
Langkah menggambar estetik sebagai berikut: 
1) Pengamatan 
Merupakan kegiatan untuk mengenali objek yang akan di 
gambar 
2) Sketsa  
Memindahkan pengamatan di atas bidang gambar dengan cara 
mensketsa objek satu per satu secara tipis 
3) Menentukan gelap terang  
Memberi tanda batas yang tipis antara bagian benda yang 
terang dan gelap dengan memperhatikan arah cahaya 
4) Menentukan teknik tergantung pada alat dan bahan yang akan 
kita gunakan Sentuhan terakhir/finishing  
5) Memberikan penekanan pada karya gambar bentuk, dengan 
goresan sehingga gambar tersebut mempunyai greget atau 
makna 
 
b. Persiapan saat menggambar pemandangan alam: 
Setiap ada kesempatan untuk berlibur ke luar kota, jangan 
lupa persiapkan buku sketsa dan peralatan gambar. Banyak obyek 
pemandangan alam yang indah dan menarik, sayang jika 
kesempatan ini sampai terlewatkan. Tempat-tempat yang di 
kunjungi bisa di simpan dalam sketsa gambar. Saudara bisa 
memulai dengan mencari obyek pemandangan yang terbuka. 
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c. Langkah menggambar pemandangan alam: 
1) Siapkan alat pendukung gambar seperti landasan untuk 
menggambar, kertas/ buku pensil dan penghapus  
2) Berkonsentrasi dan amatilah pemandangan di sekitar,  akan 
ditemukan berbagai jenis pohon, bukit, gunung, sungai, 
perumahan, sawah, langit dan awan merupakan satu bagian 
dari pemandangan, karena itu tetap perhatikan cuaca, 
pergerakan dan bentuk awan. 
3) Pertimbangkan obyek-obyek gambar yang akan  Saudara  buat 
dalam sketsa. 
4) Setelah keindahan alam dapat dinikmati dalam alam bawah 
sadar, maka jangan ragu untuk segera mencoret-coret sktesa 
dalam gambar di kertas 
5) Gambarlah secara keseluruhan, hindarkan keinginan 
menggambar secara detail. 
6) Buatlah beberapa sketsa kasar untuk mengatur komposisi 
gambar. 
 
 
Gambar  90 Sket kasar secara keseluruhan 
Sumber: http://3.bp.blogspot.com 
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Gambar  91 Sket kasar secara keseluruhan 
Sumber: http://3.bp.blogspot.com 
 
 
Gambar  92 Sket kasar secara keseluruhan dengan penebalan obyek 
Sumber: http://3.bp.blogspot.com 
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Gambar  93 Sket kasar secara keseluruhan dengan arsir secara detail 
Sumber: http://3.bp.blogspot.com 
 
2. Menggambar Benda 
Pada dasarnya, menggambar dapat dipelajari oleh setiap orang yang 
memiliki minat karena menggambar adalah sebuah proses kreatif yang 
dilakukan secara intensif atau terus menerus. Objek dalam 
menggambar alam benda sangat luas. Dalam menggambar alam benda 
dapat mengubah posisi benda atau objek yang akan digambar dengan 
mempertimbangkan proporsi, keseimbangan, sudut pandang, karakter 
dan pencahayaan. 
 
Media untuk menggambar dapat berupa kertas . Kertas yang baik 
adalah yang tidak licin, tidak mengkilap dan tidak terlalu tipis, pensil 
(sediakan pensil yang ketebalannya beragam dari H yang paling tipis 
hingga 8B), penggaris digunakan sebagai alat bantu untuk 
menggambar objek yang memerlukan tingkat akurasi tinggi. 
 
Komposisi adalah susunan dari beberapa objek agar terlihat harmonis 
atau seimbang.Tidak ada ketentuan baku, jadi secara umum yang 
dipakai adalah rasa atau taste kita untuk menyadari apakah komposisi 
sudah harmonis atau belum. 
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a. Menentukan Model 1 
Langkah 1 
 
 
Gambar  94 Bentuk binatang laut, Ilustrasi: Drs. Banu Arsana 
 
Langkah 2 
Menggambar dengan pensil, membuat bentuk global dengan 
pensil H. 
 
 
Gambar  95 Bentuk binatang laut, Ilustrasi: Drs. Banu Arsana 
 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 111 
Langkah 3 
Menghapus garis yang tidak diperlukan kemudian membuat 
garis pembatas gelap dan terang dengan pensil H. 
 
Gambar  96 Bentuk binatang laut, Ilustrasi: Drs. Banu Arsana 
 
Langkah 4 
Membuat arsiran ringan gelap terang secara global dengan 
pensil 1B dengan memperhatikan arah sinar. Kemudian 
menambah gelap terang dengan pensil 2B, secara bertahap  
sedikit demi sedikit pada bagian terang dengan tekanan 
goresan pensil diperingan, pada bagian gelap tekanan pensil 
dikuatkan dan pada bagian transisi ditambah sedikit tekanan 
goresan pensil, agar mendapatkan kesan volume benda. 
 
 
Gambar  97 Bentuk binatang laut, Ilustrasi: Drs. Banu Arsana 
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Langkah 5 
Membuat detail benda dan bayangan dengan pensil 2B, 3B dan 
seterusnya secara bertahap. 
 
Gambar  98 Bentuk binatang laut, Ilustrasi: Drs. Banu Arsana 
 
Langkah 6 
Membuat Latar belakang dan latar depan serta bayangan 
bendadengan pensil 1B dan 2B 
 
 
Gambar  99 Bentuk binatang laut, Ilustrasi: Drs. Banu Arsana 
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Hasil jadi gambar alam benda 
 
Gambar  100 Bentuk binatang laut, Ilustrasi: Drs. Banu Arsana 
 
b. Menentukan Model 2 
Langkah 1 
 
Gambar 101 Contoh gambar alam benda 
Ilustrasi: Drs. Banu Arsana 
 
 114   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
Langkah 2 
Buatlah struktur bentuk obyek yang akan digambar 
 
Gambar 102 Struktur bentuk objek 
Ilustrasi: Drs. Banu Arsana 
 
Langkah 3 
Buatlah bentuk obyek secara global 
 
Gambar 103 Struktur bentuk objek 
Ilustrasi: Drs. Banu Arsana 
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Langkah 4 
Buatlah outline bentuk poci, cangkir dan apel. 
 
 
Gambar 104 Sketsa dengan struktur bentuk objek 
Ilustrasi: Drs. Banu Arsana 
 
Langkah 5 
Buatlah outline bentuk poci, cangkir dan apel. 
 
Gambar  105 Sketsa dengan struktur bentuk objek 
Ilustrasi: Drs. Banu Arsana 
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Langkah 6 
Tandai   garis   pembatas    antara  bagian  gelap,   terang,   
dan transisinya menggunakan pensil H. 
 
Gambar  106 Sketsa objek 
Ilustrasi: Drs. Banu Arsana 
 
Langkah 7 
Buatlah arsiran ringan secara menyeluruh dengan 
memperhatikan arah sinar menggunakan pensil B 
 
Gambar 107 Arsiran awal 
Ilustrasi: Drs. Banu Arsana 
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Langkah 8 
Tambahkan gelap terang untuk mencapai volume dan 
plastisitas benda. Buatlah transisi antara bagian terang dengan 
bayangan yang menggelap. Tutup latar belakang dengan 
arsiran secara global. 
 
 
Gambar   108 Arsiran menyeluruh 
Ilustrasi: Drs. Banu Arsana 
 
Langkah 9 
Buatlah detail benda, latar belakang dan bayangan secara teliti 
dan rinci dengan menambahkan arsiran sedikit demi sedikit 
mulailah dari bagian yang paling terang ke bagian yang paling 
gelap. 
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Gambar 109 Arsiran latar belakang 
Ilustrasi: Drs. Banu Arsana 
 
Perhatikan gambar berikut: 
 
Gambar 110 Contoh Gambar Tumbuh-tumbuhan 
Sumber: Buku Menggambar Bentuk untuk SMK 
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Gambar  111 Contoh gambar buah 
Sumber: Buku Menggambar Bentuk untuk SMK 
 
3. Menggambar tumbuh-tumbuhan 
a. Menggambar daun 
Pada modul ini bahan yang akan digunakan untuk menggambar 
adalah pastel minyak. Berikut proses menggambar daun 
menggunakan bahan pastel diatas kertas, dengan metode meniru 
dari foto, sedangkan daun yang dipilih adalah daun sirih.  
 
Langkah 1 
Mengamati dan mencermati foto daun sirih 
 
Gambar 112 Daun sirih 
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Langkah 2 
Membuat sketsa struktur daun sirih 
 
 
Gambar 113 Sket struktur daun sirih 
 
Langkah 3 
Membuat sketsa bentuk daun sirih 
 
 
Gambar 114 Sket daun sirih 
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Langkah 4 
Memberi warna dasar yang mendekati warna daun sirih 
 
Gambar 115 Pewarnaan dasar daun sirih 
 
Langkah 5 
Membuat gelap terang dan detail bentuk daun sirih. 
 
Gambar 116 Pewarnaan detail daun sirih 
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b. Menggambar  bunga 
Selanjutnya, akan dijelaskan cara menggambar bunga mawar,  
dengan cara meniru dari foto, menggunakan bahan pastel,  urutan 
langkahnya adalah sebagai berikut: 
 
Langkah 1 
Mengamati dan mencermati foto bunga mawar 
 
Gambar 117 Bunga mawar 
 
Langkah 2 
Membuat sketsa struktur bunga mawar 
 
Gambar 118 Sket struktur Bunga mawar 
 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 123 
Langkah 3 
Membuat sketsa bentuk bunga mawar 
 
 
Gambar 119 Sketsa Bunga mawar 
 
Langkah 4 
Memberi warna dasar bunga mendekati warna aslinya 
 
Gambar 120 Pewarnaan Bunga mawar 
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Langkah 5 
Membuat kesan gelap terang dan detail bunga. 
 
 
Gambar 121 Pewarnaan dengan gelap terang 
 
c. Menggambar Buah 
Dibawah ini akan dijelaskan cara menggambar buah pisang,  
dengan cara meniru dari foto pisang, menggunakan bahan pastel, 
urutan langkahnya adalah sebagai berikut: 
 
Langkah 1 
Mengamati dan mencermati foto buah pisang. 
 
 
Gambar  122 Buah pisang 
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Langkah 2 
Membuat sketsa struktur pisang 
 
 
Gambar 123  Sketsa struktur Buah pisang 
 
Langkah 3 
Membuat sketsa bentuk pisang 
 
 
Gambar 124 Sketsa Buah pisang 
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Langkah 4 
Memberi warna dasar pisang dengan warna yang mendekati warna 
aslinya, sekaligus membuat warna dasar latarbelakang 
 
 
Gambar 125 Pewarnaan dasar pada buah pisang 
 
Langkah 5 
Membuat detil pisang dan bayangan 
 
 
Gambar 126 Pewarnaan detil pada Buah pisang 
Sumber: Banu Arsana, Menggambar Bentuk untuk SMK 
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d. Menggambar tumbuhan utuh dengan pastel 
Pada bagian ini akan mempelajari cara praktis menggambar 
tumbuhan secara singkat, bagaimana cara dan langkah-langkah 
yang harus dilalui untuk menggambar tumbuhan secara utuh, yang 
terdiri dari batang, ranting, daun, buah, dan bunga. 
 
Pada modul ini dipilih pohon pisang sebagai obyek yang akan di 
gambar. Pohon pisang yang digambar diambil dari sudut pandang 
buah pisang sebagai fokusnya, namun bagian lainnya  seperti daun, 
pelepah, dan batangnya tetap tampak, sedangkan untuk bunganya 
diwakili oleh jantung buah pisang yang berwarna merah keungu-
unguan.  
 
Langkah-langkah menggambar: 
 
Langkah 1 
Mengamati foto tumbuhan sebagai acuan untuk menggambar. 
Pengamatan dilakukan berkali-kali pada setiap tahap untuk 
mendapatkan hasil yang baik, pada tahap awal cukup mengamati 
bentuk global pohon pisang. 
 
Gambar  127 Foto pohon pisang 
Sumber: http://aldrianto63.blogspot.com 
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Langkah 2 
Membuat sketsa struktur tubuh binatang, dengan menggunakan 
garis-garis bantu membentuk global struktur  pohon pisang 
                                   
 
Gambar 128 Sumber: Banu Arsana, Menggambar Bentuk untuk SMK 
 
Langkah 3 
Dari sketsa struktur yang sudah dibuat diteruskan menjadi sketsa 
bentuk pohon pisang, pada tahap ini kembali amati bentuk pohon 
pisang dengan seksama                   
 
Gambar 129 Sumber: Banu Arsana, Menggambar Bentuk untuk SMK 
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Langkah 4 
Mengamati kembali foto pohon pisang terutama untuk warna batang, 
daun, pelepah dan buah pisang, kemudian beri  warna dasar 
dengan cara mengarsir seluruh bidang gambar, yang terdiri dari 
bentuk pohon dan latar belakang, menggunakan warna yang 
mendekati warna pohon pisang. 
 
 
Gambar 130 Sumber: Banu Arsana, Menggambar Bentuk untuk SMK 
 
Langkah 5 
Membuat detail dengan menambahkan warna sesuai dengan warna 
asli buah pisang, dan bagian-bagian lain secara rinci, kembali amati 
foto acuan apa sudah sesuai dengan hasil gambar, kalau sudah 
maka jadilah gambar pohon pisang. 
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Gambar 131 Sumber: Banu Arsana, Mennggambar Bentuk untuk SMK 
 
e. Menggambar fauna/binatang 
1) Pengertian gambar binatang/hewan 
Sebelum menggambar binatang, yang harus dilakukan adalah 
mengamati terlebih dahulu obyek/binatang tersebut untuk 
mempermudah dalam menangkap anatomi, proporsi, bentuk,  
global secara keseluruhandari objek tersebut. 
 
Menggambar bentuk binatang adalah usaha untuk memindahkan 
obyek ke dalam bidang dua dimensi dengan mengamati sebuah 
gambar dan atau langsung melihat obyek. Pengungkapan 
gambar tersebut membutuhkan  perasaan sesuai dengan obyek 
yang digambar untuk menampilkan ketepatan bentuk, kesan 
volume, karakter dan   tekstur benda, serta gelap terang  untuk 
menampilkan gambar yang bernilai artistik dengan 
menggunakan  berbagai media.  
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Menggambar binatang  merupakan objek gambar yang sangat 
menarik selain alam benda dan manusia, objeknya dapat berupa 
binatang darat,  hewan di air, dan atau hewan terbang. Jenis 
obyek tersebut sangat beragam, hal ini akan memperkaya objek 
gambar yang akan dibuat. 
 
Anatomi hewan memiliki perbandingan dan ciri khusus pada 
bagian tubuhnya, jenis binatang yang satu dengan yang lain 
memiliki ukuran dan bentuk yang sangat berbeda. Dalam 
menggambar hewan kita perlu memperhatikan bentuk dasarnya, 
misalnya bulat, segiempat, lonjong, dsb. Setelah itu kita akan 
mudah untuk menggambar keseluruhan badan, kepala, kaki, 
ekor, dsb. 
 
2) Prinsip dasar menggambar binatang 
a) Kesan spesifik pada setiap binatang  
b) Pengetahuan anatomi binatang  
c) Struktur disain binatang  
d) Sudut pandang  
e) Proporsi tubuh binatang 
f) Tekstur penutup tubuh binatang 
g) Persendian 
h) Bentuk kaki 
i) Bentuk kepala binatang 
 
3) Kesan spesifik pada setiap binatang 
Kesan spesifik ini sering disebut ”impressional qualities” dalam 
menggambar binatang. Dengan menangkap kesan spesifik pada 
binatang yang akan kita gambar akan memudahkan kita dalam 
memvisualisasikan binatang tersebut. 
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Gambar 132 Gambar kuda sebra 
 
 
Gambar 133 Sapi 
 
4) Pengetahuan anatomi binatang  
Anatomi binatang pada umumnya dapat dipelajari dari jenis 
mamalia.  Pada jenis binatang memiliki keragaman struktur 
bentuk dan nama yang berbeda-beda, namun dari susunan 
tubuhnya hampir memiliki kesamaan. Bertolak dari pemikiran ini, 
maka kuda dianggap sebagai binatang yang dapat mewakili 
jenisnya dan paling menarik untuk dipelajari. 
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Gambar 134 Struktur disain binatang 
 
Memahami struktur desain binatang (kuda) akan membantu kita 
menggambar kuda dalam berbagai gerakan dan posisi. Gambar 
dibawah menunjukkan struktur desain kuda, perhatikan  susunan 
tubuh binatang kuda secara global, dalam posisi tegak berdiri, 
dari segi ukuran, letak bagian–bagian anggota tubuhnya (kepala, 
leher, badan, kaki dan ekor)  dan persendian. Hal tersebut di 
atas merupakan titik tolak kita menggambar dalam berbagai 
gerakan, misalnya lari, lompat, duduk dan berbagai gerak 
lainnya, semua gerakan harus dicermati dengan teliti. 
 
 
Gambar 135 Proporsi tubuh binatang 
 
Menggambar binatang, seperti halnya menggambar alam benda, 
tumbuh-tumbuhan, dan manusia memerlukan metoda atau cara 
tertentu yang tepat. Kuda hidup selalu bergerak sehingga 
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menyulitkan kita dalam menggambar. Tahap awal menggambar 
kuda adalah mengamati dengan teliti kuda tersebut melalui 
pendekatan bentuk dasar tubuh kuda. 
 
Bentuk dasar tubuh kuda erat sekali kaitannya dengan proporsi 
tubuh. Proporsi tubuh kuda dibuat dengan menggunakan 
panjang kepala kuda sebagai acuan untuk menentukan tinggi, 
panjang tubuh kuda, dan bagian-bagian tubuh lain. 
 
Gambar 136 Proporsi kuda 
 
5) Tekstur penutup tubuh binatang 
Texture penutup tubuh atau ”body cover textures” erat sekali 
kaitannya dengan warna kulit dari binatang yang bersangkutan. 
Setiap binatang memiliki tesktur penutup tubuh yang berbeda 
antara satu dengan yang lain. Jenis burung memiliki bulu 
sehingga teksturnya akan berlainan dengan binatang jenis 
melata. Jenis ikan bertekstur lain dengan jenis binatang berkaki 
empat, bahkan sama-sama binatang jenis mamalia berkaki 
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empat memiliki karakteristik texture yang berbeda-beda, 
terutama kuda. 
 
Gambar 137 Beberapa jenis kuda 
 
6) Persendian 
Pengetahuan tentang persendian sangat penting dalam 
menggambar binatang. Dengan mengetahui letak dan susunan 
persendian terutama pada kaki binatang maka akan 
memudahkan kita menggambar bentuk kaki binatang dalam 
berbagai gerakan. 
 
Gambar 138 Persendian kuda 
Sumber:Buku Menggambar Bentuk untuk SMK 
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7) Bentuk kaki 
Binatang berkaki empat memiliki perbedaan bentuk pada kaki 
depan dan kaki belakangnya. bentuk kaki depan cenderung 
lurus dan bentuk kaki belakang membengkok ke belakang 
sehingga penjang kaki depan lebih pendek dari kaki belakang. 
Untuk dapat menggambar kaki binatang (kuda) dengan baik 
harus mengacu pada struktur, persendian, dan anatomi kaki 
kuda, seperti yang telah di uraikan pada bagian sebelumnya. 
 
Karakteristik kaki kuda adalah kecil, ramping, lincah dan 
panjang, maka dalam penggambarannya harus proporsional 
disesuaikan dengan bentuk kuda keseluruhannya. 
 
Gambar 139 Bentuk kaki 
Sumber: Buku Menggambar Bentuk untuk SMK 
 
8) Bentuk luar kepala binatang 
Dipengaruhi oleh susunan kerangka, otot, daging, dan jaringan 
tubuh lain dibawah permukaan kulit kepala. pada gambar bawah 
memperlihatkan betapa rumitnya susunan jaringan kepala kuda 
yang menjadikan anatomi kepala kuda lekuk likunya sangat 
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tajam. Berdasarkan pengetahuan tersebut maka perupa dapat 
memvisualkan gambar kepala kuda lebih artistik. 
Bagian-bagian tubuh yang ada di kepala binatang antara lain 
mata, hidung, telinga, mulut atau paruh, yang masing-masing 
binatang memiliki karakteristik sendiri-sendiri 
 
Gambar 140 Bagian-bagian ke[ala kuda 
Sumber: Buku Menggambar Bentuk untuk SMK 
 
9) Sudut pandang  
Kuda memiliki bentuk tubuh yang atletis dan sangat menarik 
untuk di tuangkan dalam gambar. Dengan kejelian pengambilan 
sudut pandang yang baik maka akan menambah keindahan 
bentuk kuda yang kita gambar. Berikut beberapa contoh 
pengambilan sudut pandang dalam menggambar kuda, yaitu dari 
samping/profil dan depan/frontal dan dari tiga perempat/three-
quarte 
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Gambar 141 Proporsi kuda 
Sumber: Buku Menggambar Bentuk untuk SMK 
 
 
f. Menggambar binatang (Kuda) dengan media cat air teknik aquarel. 
 
Langkah 1 
Menggambar struktur tubuh Kuda 
 
Gambar 142 Sketsa struktur bentuk kuda 
Sumber: Karya Drs.Banu Arsana 
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Langkah 2 
Menggambar sketsa tubuh Kuda 
 
Gambar 143 Sketsa tubuh Kuda 
Sumber: Karya Drs.Banu Arsana 
 
Langkah 3 
Mewarnai dasar tubuh Kuda 
 
Gambar   144 Memberi warna dasar gambar kuda 
Sumber: Karya Drs.Banu Arsana 
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Langkah 4 
Mewarnai dasar latar belakang  
 
 
Gambar 145 Memberi warna dasar pada latar belakang 
Sumber: Karya Drs.Banu Arsana 
 
Langkah 5 
Mewarnai detail bentuk Kuda dan dasar latar belakang dengan 
memberi bayangan.  
 
Gambar 146 Mewarnai detail bentuk Kuda 
Sumber: Karya Drs.Banu Arsana 
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Langkah 6 
Tahapan finishing gambar secara keseluruhan. 
 
 
Gambar 147 Finishing gambar kuda 
Sumber: Karya Drs.Banu Arsana 
 
g. Menggambar binatang Kucing 
Pada bagian berikut ini akan dijelaskan secara praktis cara 
menggambar binatangn dengan pastel, dengan cara meniru dari foto 
binatang, berikut ini akan dicontohkan urutan langkah cara 
menggambar binatang kucing sebagai berikut :   
 
Langkah 1 
Mengamati foto binatang sebagai acuan untuk digambar. 
Pengamatan dilakukan berkali-kali pada setiap tahap untuk 
mendapatkan hasil yang baik, pada tahap awal cukup mengamati 
bentuk global dari kucing. 
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Gambar 148 Potret Kucing 
Sumber :http://kucingkita.com 
 
Langkah 2 
Membuat sketsa struktur tubuh binatang, dengan menggunakan 
garis-garis bantu membentuk bentuk kucing dalam posisi duduk. 
 
Gambar 149 Struktur bentuk kucing 
Sumber: Karya Drs.Banu Arsana 
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Langkah 3 
Dari sketsa struktur yang sudah dibuat diteruskan menjadi sketsa 
bentuk kucing, dengan cara mengamati bentuk kucing pada foto 
acuan, kemudian ditiru bentuknya. 
 
Gambar 150 Sketsa kucing 
Sumber: Karya Drs.Banu Arsana 
 
Langkah 4 
Memberikan warna dasar dengan cara mengarsir seluruh bidang 
gambar, yang terdiri dari bentuk kucing dan latar belakang, 
menggunakan warna yang mendekati warna bulu kucing 
 
Gambar 151 Memberikan warna dasar gambar kucing 
Sumber: Karya Drs.Banu Arsana 
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Langkah 5 
Membuat detail dengan menambahkan belang pada bulu kucing, 
dan bagian-bagian lain secara rinci, maka jadilah gambar kucing. 
 
Gambar 152 Membuat detail gambar kucing 
Sumber: Karya Drs.Banu Arsana 
 
h. Menggambar Manusia 
1) Mengamati gambar 
 
 
Gambar 153 Proporsi kepala 
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Gambar 154 Gambar wajah remaja 
 
Menggambar manusia memerlukan keterampilan dan ketekunan 
yang lebih dibanding menggambar obyek lainnya. Hal ini 
disebabkan karena bentuk tubuh manusia memiliki anatomi 
tubuh dan plastisitas yang kompleks dan sekaligus indah. Untuk 
dapat menguasainya dibutuhkan pengetahuan tentang anatomi 
plastis tubuh manusia, yaitu tentang fenomena permukaan 
bentuk tubuh manusia. 
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Untuk dapat menggambar manusia dengan baik harus 
mengetahui apa yang ada dibalik kulit manusia utamanya unsur 
pembentuknya yaitu tulang dan otot, ketika tulang dan otot 
bergerak bentuk permukaan tubuh berubah, sehingga orang 
yang diam anatomi plastisnya berbeda dengan orang dalam 
keadaan bergerak. Hal ini tentu sangat penting untuk diketahui 
bagi seseorang yang ingin menggambar  realis  dan orang yang 
banyak memerlukan gambar manusia. 
 
Anatomi tubuh manusia memang rumit, namun demikian, untuk 
memudahkan memahami dan menggambarnya perlu diketahui 
terlebih dahulu bentuk dasarnya. Bahwa bentuk dasar tubuh 
manusia jika dikembalikan ke bentuk esensinya dapat menjadi 
rangkaian bentuk silinder bervolume serta terbentuk oleh otot-
otot utama sebagai gambar  
 
Agar lebih memahaminya diperlukan latihan mandiri secara terus 
menerus, oleh karena itu diperlukan buku sketsa yang dapat 
dibawa setiap saat kemana-mana. Menggambar anatomi tidak 
harus selalu utuh seluruh tubuh, dapat dilakukan dengan 
menggambar setiap bagian tubuh, seperti bagian kepala dari 
segala arah, bagian tangan dengan berbagai gerakan begitu pula 
bagian kaki. Dalam setiap kesempatan gunakan kesempatan 
untuk membuat sketsa agar dapat menguasai bentuk-bentuk 
manusia secara baik. 
 
Dalam menggambar manusia, perlu mengetahui dan menguasai 
proporsi dan anatomi tubuh manusia. Proporsi menyangkut 
perbandingan bagian-bagian tubuh manusia (kepala, wajah, 
tangan, dan kaki) sedangkan anatomi menyangkut kedudukan 
(bentuk, ukuran dan letak) bagian-bagian tubuh manusia tersebut 
dalam kerangka tubuh manusia secara keseluruhan. 
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Bagian tubuh manusia sangat baik untuk berlatih menggambar 
manusia, bagian-bagian yang umum yang sering digunakan 
sebagai objek gambar adalah torso (badan), kepala (bagian 
wajah, mata, hidung, bibir, telinga), dan anggota badan lainnya 
(tangan, kaki, dan sebagainya). 
 
2) Proporsi manusia 
Menurut Andree Loomis dalam  menggambar manusia, perlu 
mengetahui dan menguasai proporsi dan anatomi tubuh 
manusia. Proporsi menyangkut perbandingan bagian-bagian 
tubuh manusia (kepala, wajah, tangan, dan kaki) sedangkan 
anatomi menyangkut kedudukan (bentuk, ukuran dan letak) 
bagian-bagian tubuh manusia tersebut dalam kerangka tubuh 
manusia secara keseluruhan. 
 
Proporsi manusia untuk orang Barat berbeda dengan orang 
Timur. Perbedaannya terletak pada tinggi badan, raut muka dan 
bentuk tubuh. Tinggi tubuh manusia diukur berdasarkan ukuran 
kepala. Tinggi tubuh orang Indonesia sekitar 7,5 kali ukuran 
kepalanya, sedangkan tubuh manusia yang ideal (orang Eropa) 
sekitar 8 kali ukuran kepalanya. Demikian juga dari ukuran 1 
kepala biasanya panjang telinganya seperempat dari ukuran 
kepalanya. Ukuran proporsi manusia dewasa laki-laki lebih tinggi 
yiatu 8 x kepala, sedangak wanita proporsinya 7,5 kali kepala. 
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Lihat gambar dibawah ini: 
 
 
Gambar 155 Proporsi tinggi manusia orang dewasa (Eropa) 
 
 
Gambar 156 Proporsi tinggi manusia  normal , ideal, fashion dan heroik 
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Gambar  157 Proporsi tubuh manusia berdasar usia 
 
Ukuran tubuh perempuan bagian pinggul melebar sedangkan 
bagi laki-laki bagian bahu, dada dan tulang belikat melebar dan 
menjadi lebih tegap. Lihat gambar di bawah ini.  
 
Gambar 158 Proporsi manusia laki-laki 
Sumber:http://photos1.blogger.com 
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Gambar 159 Proporsi manusia perempuan 
Sumber:http://photos1.blogger.com 
 
Proporsi  tinggi tubuh manusia dewasa normal  tingginya 7,5 – 8 
tinggi kepalanya, tinggi tubuh remaja, anak dan bayi berbeda.  
 
Proporsi untuk menggambar anak-anak adalah sbb: 
 
Anak baru lahir panjang tubuhnya 4 kali panjang kepala 
 Anak 1 tahun  ----------------------  4 ¾ kali panjang kepala 
 Anak 3 tahun  ----------------------  5 ½ kali panjang kepala 
 Anak 7 tahun  ----------------------  6 kali panjang kepala 
 Anak 12 tahun ---------------------  6 ½ kali panjang kepala 
 Anak 17 tahun ---------------------  7 kali panjang kepala 
 Orang dewasa ---------------------  7 ½ atau 8 kali panjang   
                                                    kepala 
 
Ukuran anak-anak pada gambar menunjukkan perbandingan 
pertumbuhan kaki anak-anak dengan tumbuh badannya. Besar 
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kepala anak-anak adalah dua kali lipat dibandingkan dengan 
ukuran kepala orang dewasa. 
 
Gambar 160 Proporsi tubuh bayi 24 bulan 
 
Selain ukuran tinggi tubuh, ada pula ciri khusus pada bentuk 
tubuh wanita maupun laki-laki. Hal yang paling menonjol pada 
perbedaan tubuh wanita dan laki-laki, wanita pinggulnya lebih 
lebar dibanding bahunya sedang laki-laki sebaliknya. Garis tepi 
tubuh wanita lebih lembut dibanding laki-laki terutama garis tepi 
pada bagian dahi, alis dan rambut serta bagian bawah terdiri dari 
hidung, mulut, telinga dan dagu. Jika dibagi dua secara tegak 
lurus, bagian kiri dan kanan adalah simetris. 
 
Bagian badan biasanya disebut torso, yang terbentuk oleh tiga 
bagian, yaitu bagian dada, bagian perut dan pinggul. (lihat 
gambar dibawah ini). 
 
(Accurate 8-head-high human figure for artists.  
This drawing is a male, the width of the shoulders is two heads 
high, a female's shoulders are narrower at two heads wide). 
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Gambar  161 Proporsi manusia dewasa 
Sumber http://www.realcolorwheel.com/human.htm 
 
 
 
Gambar  162 Proporsi manusia dari samping 
Sumber http://www.realcolorwheel.com/human.htm 
 
Proporsi tinggi manusia (orang barat) 8 kali kepala 
Pada gambar menunjukan bagian badan sangat lentur karena 
disangga oleh tulang belakang yang dapat digerakkan 
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 153 
melengkung ke depan, ke belakang, ke samping dan berputar. 
Anggota badan manusia terdiri dari tangan dan kaki . Tangan 
dibentuk oleh tiga bagian, yaitu lengan atas, lengan bawah dan 
telapak tangan, sedangkan kaki terdiri dari paha, betis dan 
telapak kaki. 
 
Seluruh bagian tubuh manusia memiliki karakter bentuk masing-
masing dan setiap bentuk memiliki kerumitan dalam 
menggambarnya. Diperlukan pengetahuan tentang anatomi 
plastis tubuh manusia. Hal ini sangat penting diketahui oleh siswa 
dalam kaitannya dengan menggambar manusia secara realistik. 
Pengetahuan tentang anatomi plastis akan memudahkan dalam 
memahami bentuk manusia secara keseluruhan. Dengan 
anatomi diketahui susunan tulang sebagai kerangka bangun 
tubuh manusia karena tulang itu adalah tempat melekatnya otot 
dan daging sehingga bentuknya mempengaruhi panampakan 
permukaan tubuh. 
 
Manusia merupakan salah satu objek dalam menggambar 
bentuk, menggambar manusia sangat menarik karena manusia 
mahluk hidup yang memiliki usia, ekspresi, karakter, gerak, dan 
sebagainya. Beberapa hal penting yang harus dipahami dalam 
menggambar manusia, yaitu: proporsi,otot, jenis kelamin, dan 
posisi (sudut pandang). 
 
Sebelum memulai menggambar manusia, harus mengetahui 
proporsi tubuh manusia  seperti telah diuraiakan diatas. Untuk 
memudahkan menggambar manusia, gunakan proporsi atau 
ukuran perbandingan berbentuk garis pertolongan untuk 
membagi gambar tubuh manusia dalam ukuran perbandingan 
tertentu. Ukuran perbandingan ini tidak mutlak, tetapi hanya 
perkiraan untuk mendapatkan gambar manusia yang mendekati 
baik dan benar. 
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3) Konsep dasar menggambar kepala 
Menggambar kepala manusia 
Menggambar kepala manusia dapat dilakukan secara sederhana 
atau dengan cara proporsional. Untuk menggambar kepala, 
dapat menggunakan bentuk segitiga, bulat, lonjong, bulat 
lonjong, persegi, dll.  
 
Dalam menggambar kepala manusia secara sederhana  dengan 
perbandingan seperti gambar skala dibawah ini: 
 
Proporsi wajah orang dewasa: 
 
 
 
Gambar  163 Anatomi kepala manusia 
Buku seni rupa dan desain untuk SMA, 2007 
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Detail pembagian skala wajah. 
 
 
 
Gambar  164 Anatomi wajah  
 
 
Gambar  165 Anatomi wajah dari kanan, kiri dan depan 
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Perhatikan gambar  berikut ini: 
 
 
 
Gambar  166 Wajah orang dewasa 
 
 
Gambar  167 Sketsa Wajah orang dewasa 
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Proporsi  kepala bayi 
 
 
Gambar  168 Proporsi kepala bayi 
 
Berikut  merupakan cara membuat kepala berdasarkan proporsi 
menurut Brandon Mc Kinney: 
 
Perhatikan dan amati gambar! 
 
 
Gambar  169 Wajah orang dewasa 
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Berikut langkah pembuatan gambar kepala dengan bentuk bulat: 
Gambarlah lingkaran 
 
a) Lingkaran tersebut dibagi menjadi 4 bagian 
 
 
Gambar  170 Stuktur bentuk kepala 
 
b) Bagi lingkaran menjadi 3 bagian mulai dari ujung kepala, 
hidung, dagu dan tambahkan rahang. 
 
Gambar  171 Proporsi wajah 
 
c) Bagi bentuk kepala menjadi 2 bagian , seperti gambar 
dibawah ini  
  
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 159 
d) Tentukan posisi mata, hidung dengan membagi dari garis 
batas mata ke bawah sampai dagu   
 
 
Gambar  172 Sketsa wajah  
 
e) Buatlah garis-garis proporsi dengan posisi menunduk dan 
menengadah yang tegas sehingga terbentuk kepala manusia 
secara global. Demikian cara sederhana membuat kepala 
dengan proporsi.  
 
  
  
Gambar  173 Sketsa wajah dengan posisi menghadap ke bawah 
dan ke atas  
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4) Menggambar mata  
Berikut ini gambaran mata yang diuraikan oleh Brandon Mc 
Kinney .bisa menjadi pedoman dalam memnggambar mata. 
 
 
Gambar  174 Gambar mata 
 
Selanjutnya  dibawah ini memaparkan teknik menggambar 
bagian wajah manusia menggunakan media pensil .Teknik 
pengarsiran hingga teknik pendetailan gambar dengan  pensil 
grafit bertujuan untuk memberikan bentuk mata secara realistis.  
 
Anda dapat melakukan percobaan dan mengembangkan cara 
Saudara  sendiri dalam menggambar mata.  
 
Langkah  1 
Buat garis sket ringan/tipis 
menggunakan pensil 2B. 
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Langkah 2 
Gunakan kapas, 
cotton bat untuk 
memberi sapuan 
arsir dengan rata 
dan lembut pada 
area obyek. 
Kemudian tekan dan 
hapus area retina 
mata. Tebalkan 
dengan lembut garis 
mata dengan pensil 
2 B 
 
Langkah 3 
Dengan  
penghapus 
bersihkan bola 
mata untuk 
menampilkan 
highlights. 
 
 
Langkah 4 
Berikan garis 
hitam pada daerah 
gelap seperti  
bayangan di 
bagian atas mata 
dan lipatan 
kelopak mata atas 
menggunakan 
pensil mekanik 2B 
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Langkah 5 
Berikan arsiran warna 
gelap pada bola mata 
menggunakan pensil 
hitam 2B. untuk 
mendapatkan efek yang 
halus pada bentuk bola 
mata. 
Kemudian tebalkan arsir 
lembut dengan gerakan 
melingkar disekitar lipatan 
mata 
 
Langkah 6 
 Sekarang  tambahkan 
bayangan pada kulit dan 
pada ketebalan kelopak 
mata bawah. Pensil 2B 
digunakan untuk daerah 
yang lebih gelap 
 
Langkah 7 
Buatlah kerutan pada 
kulit, dengan garis 
gunakan  pensil HB, 
kemudian gunakan 
penghapus untuk 
membuat highlight baik di 
samping setiap baris.  
Lembutkan dengan kertas 
tissue dan kuas  untuk 
melembutkan garis. 
Dengan pensil HB 
digunakan untuk 
membuat alis. 
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Langkah 8 
Buatlah bulu mata bawah 
digambar dengan Faber-
Castell 2B pensil mekanik. 
Sentuhan akhir dibuat dan 
beberapa highlights pada 
kelopak mata. 
 
 
 
Gambar  175 Langkah-langkah menggambar mata 
 
5) Menggambar Hidung 
Masih berpedoman pada Brandon dalam menggambar hidung, 
bibir dan telinga.   
 
Gambar  176  Gambar mulut dan hidung 
 
Langkah menggambar Hidung: 
 
Langkah 1 
Mulailah dengan menggambar tepi 
bagian dalam dan luar dari lubang 
hidung, gambarlah dengan garis 
tipis. 
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Langkah 2  
Buatlah arsiran gelap terang untuk 
membentuk kesan 3 dimensi, 
arahkan bayangan berasal dari kiri. 
 
 
Langkah 3  
Selesaikan arsiran dengan 
kekuatan shading dan kehalusan 
arsir dengan garis-garis lembut. 
 
 
 
Gambar  177 Langkah-langkah menggambar hidung 
 
6) Menggambar bibir 
 
Langkah 1  
Mulailah dengan menggambar 
bentuk  garis yang terbentuk 
sebagai bibir bertemu. Buatlah 
garis-garis vertikal peregangan 
sebagai dasar kerutan bibir. 
 
Langkah 2  
Arsirlah bibir bagian atas lereng ke 
dalam dan  lebih gelap  seperti 
terhalang dari cahaya. Arsirlah 
bibir bawah lebih terang, yang 
cenderung untuk menangkap 
cahaya dan selanjutnya tegaskan 
bentuk  cemberutnya. 
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Langkah 3  
Pada tahap akhir detailkan bentuk 
bibir dengan garis lembut , 
tebalkan arsir pada bagian gelap 
terang.  
 
Gambar  178 Langkah-langkah menggambar mulut 
 
7) Menggambar telinga 
 
Langkah 1  
Buatilah garis sebagai lipatan 
daging dari bentuk yang tidak 
teratur ke dalam beberapa 
bentuk dasar telinga. 
 
Langkah 2  
Mulailah mengarsir daerah 
yang sangat gelap , dan arsilah 
tipis – ringan pada bentuk yang 
timbul agar tampak dimensinya. 
 
Langkah 3  
Selesaikan dengan arsir  pada 
beberapa daerah cahaya 
/terang dan beberapa daerah 
gelap untuk mencapai 
keseimbangan bentuk. 
 
 
Gambar  179 Langkah-langkah menggambar 
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8) Menggambar Wajah 
Keterampilan menggambar dengan gaya realis dapat kita pelajari, 
sama halnya seperti kita belajar membaca, berhitung, dan musik. 
Belajar dapat kita awali dengan hal-hal yang sederhana dan 
mudah secara bertahap, kemudian melangkah ke tahap yang 
lebih kompleks. 
 
Belajar menggambar realis pun demikian, memiliki tahapan dan 
langkah-langkahnya. Tahapan dan langkah pertama adalah 
membuat garis-garis sederhana secara umum atau dapat disebut 
pola dasar. Tahap berikutnya adalah membentuk, menentukan 
garis, gelap terang dengan pengarsiran hingga tahapan terakhir 
adalah pendetailan dan  penyempurnaan. 
 
Menggambar foto wajah selain sebagai hobi dapat juga berguna 
untuk pengembangan kemampuan visual dalam menggambar 
sebuah objek yang realis, seperti objek manusia atau objek tiga 
dimensi lainnya dalam bidang dua dimensi. 
 
Menggambar foto wajah; yaitu memindahkan wajah dalam foto ke 
bidang gambar semirip mungkin menggunakan media yang 
sesuai dan  dibutuhkan kemampuan visual yang cermat serta 
pengetahuan dasar mengenai anatomi wajah manusia.  
 
Beberapa tips dalam menggambar foto wajah: 
a. Untuk mempermudah proses penggambaran, sangat 
dianjurkan untuk membiasakan mata kita melihat objek yang 
akan digambar, dalam hal ini foto wajah yang akan digambar 
b. Peletakan objek yang akan digambar juga sebaiknya 
berdekatan atau seolah-olah berdekatan dengan bidang 
gambar 
c. Arah mata kita harus selalu berpindah-pindah dari bidang 
objek ke bidang gambar. 
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Tahapan menggambar wajah model Wanita 
 
Langkah 1 
Mengamati objek yang akan digambar, buatlah sketsa kerangka 
struktur menggunakan  pensil HB untuk membuat bidang mata,  
hidung dan mulut. Setelah itu buat bidang kepala, telinga dan 
rambut. 
 
 
Gambar 180 Sketsa stuktur bentuk dalam menggambar wajah model 
Wanita 
Sumber://1.bp.blogspot.com 
 
Langkah 2 
Tambahkan elemen pendukung seperti rambut, telinga, dagu juga 
leher dan baju sebatas bagian kerahnya saja, sehingga 
membentuk kepala secara utuh. 
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Gambar 181 Sketsa menggambar wajah model Wanita 
Sumber://1.bp.blogspot.com 
 
Langkah 3 
Pertegas garis-garis sketsa menggunakan pensil 2B, mulai dari 
mata dan seterusnya, Bentuk mata merupakan kunci 
keberhasilan dari seluruh proses. Hapus garis-garis sketsa & 
struktur yang tidak diperlukan apabila mengganggu. 
 
Gambar 182 Sketsa wajah model Wanita 
Sumber://1.bp.blogspot.com 
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Langkah 4 
Setelah selesai mempertegas garis sketsa, berilah arsiran sesuai 
pencahayaan, dimulai dari mata. Lakukan dengan arsiran kasar 
mengunakan pensil 2B, jangan terlalu runcing atau terlalu tumpul. 
Berikan karakter garis pada bidang-bidang tertentu; seperti pipi, 
hidung, telinga dan lainnya.  
 
Gambar 183 Memberi arsiran pada gambar model Wanita 
Sumber://1.bp.blogspot.com 
 
Langkah 5 
Tahap terakhir pemberian arsir untuk menampilkan tekstur dan 
kedalaman objek serta memperkuat lagi ekspresi. Gunakan pensil 
HB  dan 2B, pertegas lagi garis-garis tepi serta garis-garis 
karakter. Rapatkan arsiran menggunakan pensil HB tumpul, 
kemudian timpa dengan pensil 2B tumpul. Untuk menambah hasil 
yang lebih realis, gosoklah arsiran dengan lembut menggunakan  
kapas atau penghapus karet. 
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Gambar 184 Membuat detail gambar model Wanita 
Sumber://1.bp.blogspot.com 
 
 
 
 
Gambar 185 Langkah-langkah menggambar model Wanita 
Sumber:http://4.bp.blogspot.com 
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Beberapa  contoh gambar wajah 
 
 
Gambar 186 Gambar wajah anak-anak 
 
 
 
Gambar 187 Gambar wajah wanita dewasa 
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Gambar 188 Gambar wajah wanita remaja 
Sumber: http://bamaandrew.wordpress.com 
 
i. Tahapan menggambar model Laki-laki 
1) Amatilah objek yang akan digambar (foto).  
Buatlah sketsa secara global menggunakan pensil H atau HB 
untuk membuat bidang mata kemudian diteruskan ke bidang 
hidung dan mulut. Setelah itu buat bidang kepala, telinga dan 
rambut. 
 
Gambar 189 Sketsa wajah orang laki-laki tampak samping 
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2) Setelah selesai maka sketsa gambar kepala ini menjadi acuan 
untuk menggambar bagian tubuh lainnya. 
3) (Tidak perlu menggambar keseluruhan objek seperti terlihat 
dalam foto). 
4) Pertegas garis-garis sketsa yang sudah ada menggunakan 
pensil 2B, sehingga objek yang tergambar mulai terlihat 
bentuknya.  
5) Mulailah dari mata, karena bentuk mata adalah kunci 
keberhasilan dari seluruh proses. Pada tahap ini, memori kita 
terhadap wajah asli sang objek (bukan dalam foto) sangat 
dibutuhkan. Hapus garis-garis sketsa yang tidak diperlukan 
apabila mengganggu. 
 
Gambar 190 Sketsa wajah orang laki-laki tampak samping 
 
6) Berilah arsiran sesuai pencahayaan dalam foto, dimulai dari 
mata. Cukup dengan arsiran kasar mengunakan pensil 2B, 
jangan terlalu runcing atau terlalu tumpul. Berikan karakter garis 
pada bidang-bidang tertentu; seperti pipi, hidung, telinga dan 
lekukan kain pada baju. 
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Gambar 191 gambar wajah orang laki-laki tampak samping 
 
7) Sentuhan akhir menggunakan pensil mulai dari HB hingga 6B 
(menggunakan HB dan 2B sudah cukup).  
8) Pertegas lagi garis-garis tepi serta garis-garis karakter 
menggunakan pensil 2B runcing. Rapatkan arsiran 
menggunakan pensil HB tumpul, kemudian timpa dengan pensil 
2B tumpul. Untuk menambah hasil yang lebih realis, gosok hasil 
arsiran pada wajah dengan lembut menggunakan kapas atau 
penghapus.  
 
Gambar 192 Memberi latar belakang pada gambar wajah orang laki-
laki tampak samping 
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9) Setelah semuanya selesai, untuk menambah nilai seni dan 
keindahan dari gambar tersebut, bubuhkan tandatangan kamu. 
 
Gambar 193 Detail gambar wajah orang laki-laki tampak samping 
 
Contoh gambar  wajah: 
 
 
Gambar 194 Contoh gambar  wajah: 
Sumber :http://archive.kaskus.co.id 
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j. Menggambar kepala 
Perhatikan gambar-gambar sketsa bentuk kepala berikut ini! 
 
Gambar 195 Struktur bentuk gambar kepala 
 
 
Gambar 196 Struktur bentuk  gambar kepala 
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Gambar 197 Struktur bentuk  gambar kepala 
 
 
Gambar 198 Sketsa  gambar kepala 
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k. Menggambar anggota tubuh manusia 
1) Menggambar lengan dan tangan 
Perhatikan gambar anatomi lengan. 
 
 
Gambar 199 Gambar otot lengan 
 
 
 
Gambar 200 Gerak lengan 
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Beberapa contoh gambar gerakan lengan 
 
Gambar 201 Tulang pada lengan 
 
 
Gambar 202 Struktur bentuk lengan 
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2) Bentuk gerakan tangan 
 
 
Gambar 203 Beberapa gerak tangan laki-laki  
 
 
 
Gambar 204 Beberapa gerak tangan perempuan 
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Ada beberapa cara untuk menggambar tangan, cara yang paling 
mudah adalah menggunakan garis-garis lurus (atau dalam 
bentuk kotak) sebagai guide line 
Kamu bisa menggunakan tangan kamu sebagai model, 
 
 
Gambar 205 Gambar tangan dengan teknik arsir 
 
3) Menggambar kaki 
 
 
Gambar 206 Struktur bentuk kaki 
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Gambar 207 Gambar kaki 
 
 
Gambar 208 Beberapa gerak kaki 
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Gambar 209 Gambar kaki berbagai posisi 
 
4) Menggambar badan (torso) 
 
Gambar 210 Gambar torso 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas pembelajaran dalam kegiatan modul ini lebih menekankan 
kemandirian pembelajar sehingga sangat diperlukan keaktifan dalam 
beraktivitas baik secara personal maupun kelompok. Selain itu juga 
dibutuhkan kedisiplinan, pemahaman berpikir kritis, minat, dan kemampuan 
sendiri. Dalam aktivitas pembelajaran digunakan pendekatan ataupun 
metode yang bervariasi, tetapi karena pembelajaran yang dilakukan adalah 
pembelajaran seni maka sangat diperlukan juga pendekatan estetik. 
 
Integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran pada setiap mata 
pelajaran selalu dikaitkan dengan norma atau nilai-nilai perilaku peserta, 
yang akan terrefleksikan dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai-
nilai pendidikan karakter tidak hanya pada ranah kognitif, tetapi menyentuh 
pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik di 
lingkungan sekolah sampai pada lingkungan masyarakat. 
 
Serangkaian kegiatan belajar yang dapat Saudara lakukan untuk 
memantapkan pengetahuan, keterampilan, serta aspek pendidikan karakter 
yang terkait dengan uraian materi pada kegiatan pembelajaran ini. 
1. Pada tahap pertama, Saudaradapat membaca uraian materi membuat 
gambar estetik. atau membaca teks secara cepat dan menyeluruh untuk 
memperoleh gambaran umum materi, serta mengamati gambar-gambar 
estetik pada modul ini. 
2. Berikutnya Saudaradianjurkan untuk membaca kembali materi secara 
berurutan. Hal ini perlu dilakukan untuk menghindari keterlewatan materi 
dalam bahasan kegiatan pembelajaran ini. 
3. Fokuslah pada materi atupun sub materi yang ingin dipelajari. Baca 
baik-baik informasinya dan cobalah untuk dipahami secara mandiri 
sesuai dengan bahasan materinya. 
4. Latihkan secara personal atau berkelompok materi praktek dan 
sesuaikanlah dengan prosedur yang ada di modul. Ulangi latihan 
tersebut sampai Saudara terampil sesuai tingkat pencapaian yang 
ditentukan dalam modul.  
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5. Setelah semua materi Saudara pahami, lakukan aktivitas pembelajaran 
dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
 
Lembar Kerja 4.1. 
Langkah-langkah menggambar manusia 
 
Tujuan: 
Melalui kerja kreatif pada kegiatan pembelajaran ini, Saudara 
diharapkan mampu mermbuat rencana penerapan menggambar 
manusia dengan memperhatikan kemandirian, kedisiplinan, menghargai 
perbedaan visual serta memiliki kemauan kuat untuk lebih kreatif. 
 
Langkah Kerja: 
a. Persiapkanlah alat dan bahan untuk kerja kreatif dengan semangat 
kerjasama, disiplin, saling menghargai, dan menjaga keaktifan 
berkomunikasi dengan sesama peserta maupun fasilitator. 
b. Pelajarilah lembar kerja rencana kerja kreatif tentang langkah-
langkah menggambar manusia.  
c. Baca kembali uraian materi, lakukanlah studi referensi lainnya yang 
mendukung dan observasi baik secara langsung atau berdasar 
pengalaman kemudian diskusikan dengan sesama peserta untuk 
mendapatkan pemahaman dan teknik tertentu dalam 
memvisualkannya. 
d. Isilah lembar kerja rencana menggambar manusia,  untuk 
mendapatkan  hasil visualisasi yang optimal, memiliki nilai artistik 
pada karya dan proses kerja yang cermat dan teliti. 
e. Setelah semua materi Saudara pahami, lakukan aktivitas 
pembelajaran dengan mengerjakan lembar kerja berikut. 
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Lembar Kerja langkah-langkah menggambar manusia 
No. Aspek Perencanaan 
Aspek Visualisasi dan Proses 
Kerja 
1. Media/alat dan bahan  
yang digunakan 
Alat: 
Bahan: 
2. Teknik yang 
digunakan 
 
 
 
3. Langkah Kerja 1. 
2 
3 
4 
5 
dst 
4 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Hasil 
karya 
 
 
6. Dalam kegiatan diklat tatap muka penuh, Lembar Kerja 4 ini Saudara 
kerjakan di dalam kelas pelatihan dengan dipandu oleh fasilitator. Dalam 
kegiatan diklat tatap muka In-On-In, Lembar Kerja 4 ini Saudarakerjakan 
pada saat on the job training (On) secara mandiri sesuai langkah kerja 
yang diberikan dan diserahkan serta dipresentasikan di hadapan 
fasilitator saat in service learning 2 (In-2) sebagai bukti hasil kerja. 
 
Pembelajaran yang berfungsi untuk membangkitkan rasa ingin tahu, 
minat, dan perhatian Saudara tentang suatu tema atau topik 
pembelajaran akan menginspirasi saudara untuk aktif belajar, serta  
mendiagnosis atau mencari tahu kesulitan yang akan dihadapinya. Hal ini 
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dilakukan dengan cara menstrukturkan tugas-tugas dan menunjukkan 
sikap, keterampilan, dan pemahaman atas substansi pembelajaran yang 
diberikan. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas  
1. Buatlah gambar dengan objek pemandangan alam disekitar rumah 
Saudara dengan menggunakan pensil B dan ukuran kertas A3 
2. Buatlah gambar dengan objek alat-alat dapur dengan menggunakan 
pensil B dan ukuran kertas A3 
3. Buatlah gambar dengan objek tumbuh-tumbuhan disekitar rumah 
Saudara dengan menggunakan warna dan ukuran kertas A3 
4. Buatlah gambar dengan objek binatang berkaki dua dengan 
menggunakan pensil warna dan ukuran kertas A3 
5. Buatlah gambar dengan objek suasana pasar di lingkungan Saudara 
tinggal dengan menggunakan pensil B dan ukuran kertas A3 
 
F. Rangkuman 
Dalam menggambar alam benda,  flora/ tumbuhan dan fauna/binatang dan 
manusia, amati terlebih dahulu struktur objek tersebut, jika objek tersebut 
memiliki struktur bentuknya geometris, maka buatlah sketsa geometrisnya 
terlebih dahulu, namun jika objek tersebut memiliki struktur bentuknya 
organis, buatlah konturnya lebih dahulu.  
 
Untuk mempermudah dalam menangkap proporsi, bentuk objek dapat dibuat 
kontur (garis luar) dari objek tersebut. 
 
Menggambar alam benda, tumbuhan, binatang dan manusia adalah 
merupakan salah satu cara mengungkapkan dan mengkomunikasikan 
gagasan, perasaan dalam wujud dwi matra yang bernilai artistik dengan 
menggunakan garis dan warna.  Ungkapan tersebut sesuai dengan obyek 
yang digambar, hasil gambarnya menunjukkan kreativitas dan keterampilan 
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dalam menampilkan ketepatan bentuk, kesan volume, karakter dan   tekstur 
benda, serta gelap terang.  
 
Obyek dalam menggambar tumbuhan dapat berupa bunga, daun, buah, dan 
sebagainya atau dapat berupa obyek tumbuhan secara utuh. 
 
Menggambar manusia memerlukan keterampilan dan ketekunan yang lebih 
dibanding menggambar obyek lainnya. Hal ini disebabkan karena bentuk 
tubuh manusia memiliki anatomi tubuh dan plastisitas yang kompleks dan 
sekaligus indah. Untuk dapat menguasainya dibutuhkan pengetahuan 
tentang anatomi plastis tubuh manusia, yaitu tentang fenomena permukaan 
bentuk tubuh manusia. 
 
Untuk dapat menggambar manusia dengan baik Saudara harus mengetahui 
apa yang ada dibalik kulit manusia utamanya unsur pembentuknya yaitu 
tulang dan otot, ketika tulang dan otot bergerak bentuk permukaan tubuh 
berubah, sehingga orang yang diam anatomi plastisnya berbeda dengan 
orang dalam keadaan bergerak. Hal ini sangat penting untuk diketahui bagi 
seseorang yang ingin menggambar  realis  dan orang yang banyak 
memerlukan gambar manusia. 
 
Anatomi tubuh manusia memang rumit, namun demikian, untuk 
memudahkan memahami dan menggambarnya perlu diketahui terlebih 
dahulu bentuk dasarnya. Bentuk dasar tubuh manusia jika dikembalikan ke 
bentuk esensinya dapat menjadi rangkaian bentuk silinder bervolume serta 
terbentuk oleh otot-otot utama sebagai gambar  
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Modul ini merupakan salah satu sarana ataupun media belajar yang paling 
sederhana dan dapat dijadikan sebagai acuan belajar tentang menggambar 
estetik. Kesederhanaan modul ini diharapkan dapat merangsang dan 
merefleksikan spirit untuk lebih banyak lagi melakukan latihan-latihan 
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menggambar estetik. Dalam latihan yang dilakukan dengan berbagai media 
yang paling sederhana sampai dengan media yang proporsional. 
 
Menggambar estetik pada modul ini dapat dipahami jika kita banyak melihat, 
mengenal dan memiliki perbendaharaan visual karya-karya menggambar 
estetik. Selanjutnya perlu banyak membaca referensi teori seni maupun 
apresiasi seni maupun teknik-teknik menggambar. Modul ini hanya berisi 
pengetahuan tentang menggambar estetik. Dengan demikian diharapkan 
setelah melakukan latihan-latihan dan mengerjakan lembar kerja 
berdasarkan modul ini, selanjutnya dapat melakukan latihan-latihan 
berikutnya dengan cara-cara  yang lebih variatif.  
 
Agar hasil pelatihan ini dapat memberikan dampak yang bermakna terhadap 
peningkatan mutu pendidikan, perlu diadakan usaha-usaha nyata pasca 
pelatihan yang dituangkan dalam Program Tindak Lanjut (PTL). Dengan 
kata lain, PTL merupakan bentuk komitmen dari para stakeholder untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan yang tertuang dalam PTL tersebut 
 
Setelah mempelajari modul ini, Saudara diharapkan dapat melaksanakan 
program Tindak Lanjut di sekolah masing-masing. Program Tindak Lanjut, 
merupakan bentuk program yang bersifat rinci, sistimatis, sederhana dan 
operasional, ditulis dalam bentuk metrik yang terdiri dari komponen tujuan, 
jenis-jenis kegiatan, sumber daya yang mendukung kegiatan, indikator 
keberhasilan sebagai alat kontrol atau evaluasi serta jadwal kegiatan. 
 
Peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan oleh semua pihak secara 
berkesinambungan. Peran kepala sekolah, guru, dan pengawas sangat 
penting karena mereka yang akan berperan secara langsung dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan di wilayah yang menjadi tanggungjawab 
mereka. 
 
Pada kesempatan ini Saudara dari masing-masing sekolah, baik guru 
maupun kepala sekolah diharapkan untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembuatan PTL. Perlu diingat bahwa hasil implementasi PTL yang berupa 
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tagihan-tagihan akan dipublikasikan dalam acara lokakarya di tingkat 
kabupaten/kota masing-masing. 
 
Materi diklat ini dimaksudkan untuk menyiapkan kompetensi pedagogik dan 
profesional guru di kabupaten/kota/sekolah. Peserta diklat adalah para guru 
alih fungsi, yang memiliki kemampuan berkomunikasi aktif dan interaktif, 
terampil mengoperasikan komputer dan mengembangkan bahan presentasi 
secara mandiri, serta mampu dan mau mendesiminasikan pengetahuan dan 
keterampilannya.  
 
Pada saat merencanakan suatu kegiatan, sangat penting mempunyai 
gambaran yang jelas tentang hasil dan dampak yang diharapkan dari 
kegiatan tersebut. Pada masa yang lalu sering ada pelatihan untuk guru dan 
kepala sekolah, tetapi jarang tampak ada perubahan dalam KBM dan 
menajemen sekolah. Hal ini berarti dampak kegiatan tersebut kurang 
optimal. 
 
Rencana Tindak Lanjut pelatihan adalah setiap upaya atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta diklat setelah kegiatan pelatihan selesai. Rencana 
Tindak Lanjut hendaknya dibuat secara spesifik dan realistis sesuai dengan 
tanggung jawabnya. 
 
Dalam menyusun Rencana Tindak Lanjut, pada umumnya akan mencakup 
hal-hal sebagai berikut. 
1. "Apa", yaitu menyangkut jenis kegiatan yang akan dilakukan di tempat 
kerjanya. 
2. "Bagaimana", yaitu cara atau langkah-langkah yang harus ditempuh 
sehingga kegiatan yang direncanakan terlaksana dengan baik dan 
benar. 
3. "Siapa", yaitu menyebutkan pihak terkait (stakeholder) siapa saja yang 
harus dan perlu dilibatkan dalam melakukan kegiatan tindak lanjut; 
masyarakat, staf yang lain atau pimpinan lembaga. 
4. "Kapan", yaitu menjelaskan dan menguraikan tentang batasan waktu 
kapan akan dimulai dan kapan akan berakhir. 
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5. "Di mana", yaitu menyebutkan di mana kegiatan tersebut akan dilakukan. 
Apakah akan dilakukan di lapangan dengan widyaiswara dan perangkat 
lembaga lainnya ataukah akan dilakukan di tempat kerjanya atau di unit 
kerjanya sendiri, di unit yang lain atau akan diterapkan di luar lembaga 
lain yang terlibat di dalamnya. 
 
Berdasarkan Rencana Tindak Lanjut yang telah disusun sebagaimana telah 
diuraikan di atas, maka akan dengan mudah pihak yang bertanggung jawab 
terhadap program pelatihan dapat mengetahui keluaran dan hasil serta 
dampak pelatihan. 
 
Dengan demikian, jelas bahwa tanggung jawab dampak pelatihan tidak 
hanya ada di pundak fasilitator atau penyelenggara pelatihan. Hal yang 
paling penting adalah komitmen dan dukungan dari semua pihak, khususnya 
pimpinan lembaga atau instansi pengirim sehingga pengetahuan dan 
keterampilan yang didapat selama pelatihan dapat diterapkan sesuai 
dengan situasi dan kondisi setempat. 
 
Supaya hasil pelatihan mempunyai dampak yang signifikan maka peluang 
yang kondusif untuk mempraktikkannya dalam pekerjaan sehari-hari perlu 
diciptakan. Karena seringkali ditemukan peserta pelatihan tidak bisa 
mempraktikkannya karena sistem lain yang kurang mendukung. Oleh karena 
itu, proses ini perlu dilakukan terus menerus agar ada perbaikan secara 
bertahap dan berkesinambungan. 
 
H. Pembahasan Latihan/Tugas/Kasus 
1. Ikuti dengan cermat langkah-langkah menggambar pemandangan alam 
pada uraian materi. 
2. Ikuti dengan cermat langkah-langkah menggambar alam benda pada 
uraian materi. 
3. Ikuti dengan cermat langkah-langkah menggambar tumbuh-tumbuhan 
pada uraian materi. 
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4. Ikuti dengan cermat langkah-langkah menggambar binatang pada 
uraian materi. 
5. Ikuti dengan cermat langkah-langkah menggambar manusia pada 
uraian materi. 
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PENUTUP 
 
 
Sebagai penutup, harapannya modul ini dapat memberikan pengetahuan 
mendasar mengenai bagaimana menggambar bentuk alam benda. Selain itu, 
diharapkan pula agar modul ini dapat dijadikan referensi untuk belajar mengenai 
seni rupa. Hal ini didasari karena selama ini apresiasi hanya sebatas 
pengetahuan mengenai seni rupa. Tetapi belum merujuk pada sikap dan perilaku 
menanggapi adanya karya gambar bentuk. 
 
Setelah mempelajari modul ini diharapkan guru dapat menjelaskan menggambar 
bentuk alam benda, secara terperinci dan benar. 
 
Dalam penulisan modul ini pastilah masih ada kekurangan dan belum sempurna. 
Maka dari itu, kritik dan saran sangat diharapkan agar modul ini menjadi lebih 
baik lagi, baik dari sisi materi maupun penulisan. Dengan demikian, modul ini 
nantinya dapat menjadi modul yang memiliki kualitas yang lebih baik. 
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EVALUASI 
 
1. Upaya guru menata setting pembelajaran dengan memanfaatkan segala 
unsur yang ada di kelas sebagai alat bantu pembelajaran adalah tindakan 
.... 
A. memajang hasil karya terbaik peserta didik di dinding kelas 
B. memajang ciri-ciri kota besar  dan pakaian adat di Indonesia 
C. menugaskan peserta didik memakai pakaian adat pada hari besar 
nasional 
D. menyiapkan media sederhana, baik dilakukan oleh guru maupun peserta 
didik. 
 
2. Pembelajaran yang membuahkan  dasar-dasar penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi,  menumbuhkan karakter yang kuat serta 
penguasaan kecakapan hidup (soft skills),  tampil sebagai manusia yang 
penuh kasih terhadap sesama serta menjunjung tinggi etika adalah 
paradigma .... 
A. pendidikan nasional 
B. proses pembelajaran 
C. pembelajaran yang mendidik 
D. rancangan pembelajaran 
 
3. Mendidik peserta didik agar tumbuh kembang menjadi individu yang 
bertanggung jawab dan dapat mempertanggung jawabkan perbuatannya 
adalah tujuan utama .... 
A. pendidikan 
B. pembelajaran 
C. standar isi 
D. standar proses 
 
4. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta 
didik dan lingkungan adalah .... 
 196   Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
A. tujuan perencanaan pembelajaran yang mendidik 
B. unsur  dalam perencanaan pembelajaran yang mendidik 
C. Proses dalam perencanaan pembelajaran yang mendidik 
D. Prinsip perencanaan pembelajaran yang mendidik 
 
5. Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang pedoman pembelajaran pada 
format rencana pelaksanaan pembelajaran tidak mencantumkan tujuan 
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena regulasi tersebut merupakan 
pedoman .... 
A. minimal 
B. maksimal 
C. umum 
D. standar 
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